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Dr.dr. MOHAMMAD KHUSNAN MARZUKI, M.M.
KOMISARIS BESAR POLISI NRP. 70090417



LEMBAR BIMBINGAN DENGAN MENTOR DAN COACH

	Nama Peserta
	: dr. HERI BUDIONO, SpU

	Nama Coach
	: Dr. Ir. Retno Setijowati, M.S.

	Nosis
	: 20240707012461
	
	

	Instansi
	: Biddokkes Polda Jatim
	
	


	No
	Tanggal

Coaching
	Isu/ Permasalahan yang Dihadapi
	Media Komunikasi
	Hasil

Coaching
	Tanda Tangan

Coach

	1
	15 Nov 2024
	Melaporkan Hasil IPP kpd Mentor
	Tatap muka
	Buat Laporan Implementasi
	

	2
	15 Nov 2024
	Mengirim Ppt dan Video IPP
	Whatsapp
	File diterima
	

	
	16 Nov 2024
	Menerima koreksi
	Whatsapp
	Perbaikan Strategi Marketing, Pengembangan Potensi Diri, Keberlanjutan Proper
	

	3
	18 Nov 2024
	Mengirim PPt yang sdh direvisi
	Whatsapp
	File diterima
	

	4
	19 Nov 2024
	Menerima koreksi
	Whatsapp
	Perbaikan Pengembangan Potensi Diri, Keberlanjutan Proper
	

	5
	22 Nov 2024
	Konsultasi Laporan IPP kpd Mentor
	Tatap Muka
	ACC
	

	6
	25 Nov 2024
	Mengirim PPt yang sdh direvisi
	Whatsapp
	File diterima
	

	7
	26 Nov 2024
	Menerima koreksi
	Whatsapp
	ACC
	

	8
	2 Des 2024
	Konsultasi Laporan IPP
	Tatap Muka
	
	


                                                                                                        Bandung,
      Desember 2024

                                                                                        Coach,
                                                                    
[image: image3.png]


                                               

                                                                    Dr. Ir. Retno Setijowati, M.S.
KOMITMEN MELANJUTKAN PROYEK PERUBAHAN
Kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama


: dr Heri Budiono, SpU
Pangkat

: Ajun Komisaris Besar Polisi
NRP


: 74060752
Jabatan

: Karumkit Bhayangkara Bondowoso Polda Jatim
Nama


: Dr. dr. Mohammad Khusnan Marzuki, M.M
Pangkat

: Komisaris Besar Polisi
Jabatan

: Kabid Dokkes Polda Jatim
Berkomitmen untuk melanjutkan Proyek Perubahan “ Strategi Optimalisasi Pelaksanaan Keskamtibmas Di RS Bhayangkara Bondowoso”.
                                                          Bondowoso,     November 2024

       Peserta                                                             Mentor
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dr. HERI BUDIONO, Sp.U.        Dr. dr. M0HAMMAD KHUSNAN MARZUKI, M.M
AKBP NRP.74060752              KOMISARIS BESAR POLISI NRP. 70090417
RINGKASAN EKSEKUTIF

Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso merupakan RS Polri yang berlokasi di Kabupaten Bondowoso Jawa Timur. Dalam melaksanakan tugasnya RS Bhayangkara Bondowoso mengemban Visi Misi yaitu Menyelenggarakan Kedokteran Kepolisian Untuk tugas pokok dan fungsi Polri. Hal ini diwujudkan dalam program kerja Kesehatan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat (Keskamtibmas), yaitu penerapan ilmu pengetahuan dan kedokteran dalam upaya memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat.

Bentuk pelayanan kegiatan Keskamtibmas yang rutin dilaksanakan adalah pengobatan umum, khitanan, dan penyuluhan kesehatan. Namun dalam pelaksanaannya dirasa kurang optimal berdasarkan Capaian Indikator Kinerja Utama Bidang Keskamtibmas pada sasaran strategis di tahun 2023 hanya 60 %. Berdasarkan hasil analisa dan evaluasi, hal ini disebabkan beberapa hal antara lain: variasi kegiatan pelayanan yang monoton, tidak melibatkan tokoh masyarakat dan tokoh agama serta sasarannya kurang menyentuh masyarakat marginal. RS Bhayangkara Bondowoso Polda Jatim menginisiasi program inovasi Upaya Kesehatan Pesantren dan Tatto Removal dengan tetap menjalankan program yang ada sebelumnya. 
Kabupaten Bondowoso memiliki banyak pondok pesantren yang mendominasi kultur masyarakat sehingga diperlukan kegiatan Upaya Kesehatan di lingkungan pesantren. Di Kabupaten Bondowoso terdapat 169 pondok pesantren dengan jumlah santri sebanyak 17.670 dan jumlah guru 1459. Program ini selain berfokus pada aspek kesehatan, tetapi juga bertujuan sebagai sarana menggalang masyarakat. Pelaksanaan program ini diharapkan dapat menjadi bagian dari strategi optimalisasi pelaksanaan Keskamtibmas dengan menyentuh aspek humanis dan preventif di masyarakat khususnya di lingkungan pondok pesantren. Adapun bentuk pelayanan nya berupa pengobatan, penyuluhan, dan observasi lingkungan pondok pesantren. 
Sedangkan program Tatto Removal tidak hanya berfokus pada aspek medis, tetapi juga bertujuan untuk membantu masyarakat yang ingin mengubah citra diri dan terbebas dari stigma sosial yang seringkali dikaitkan dengan tatto. Program ini merupakan bagian dari strategi optimalisasi pelaksanaan Keskamtibmas dengan menggabungkan intervensi sosial dan kesehatan. Dalam rangka merespons kebutuhan ini, program Tatto Removal di RS Bhayangkara Bondowoso menjadi sarana untuk membantu masyarakat yang ingin menghapus tatto mereka secara aman dan gratis.
Implementasi Proyek Perubahan dibagi dalam 3 jangka waktu yaitu: Jangka Pendek, Jangka Menengah, dan Jangka Panjang. Untuk jangka pendek terdapat 2 tahapan utama yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap Persiapan meliputi: Mengidentifikasi dan merangkul anggota tim efektif, konsultasi dengan mentor, penyusunan Sprint Tim Efektif, dan rapat dengan Tim Efektif, pendaftaran pasien secara offline dan online, dan koordinasi dengan stakeholder.
Adapun selama pelaksanaan Implementasi Jangka Pendek selama 2 bulan Project Leader bersama Tim Efektif telah melakukan 7 kali kegiatan Keskamtibmas di Kecamatan Tenggarang, Ponpes Al Hidayah, Lapas Bondowoso, Polres Bondowoso, Ponpes Darul Quran Al Ghozali, Polresta Banyuwangi, dan Ponpes Lentera Anak Nusantara. Selama kegiatan tersebut berhasil dilakukan pelayanan pengobatan terhadap 135 orang, khitanan 21 orang, Tatto Removal 121 orang dan penyuluhan kesehatan terhadap 388 orang. Selain itu dilakukan pelatihan dan pengembangan kompetensi antara lain Project Leader mengikuti simposium dan workshop “ The 3rd INASAU Meeting, Tim Efektif mengikuti pelatihan online Tatto Removal dan pelatihan metode khitan modern. Selain itu dilakukan Forum Group Dicussion bersama Bid Dokkes Polda Jatim dan jajaran RS Bhayangkara se Jatim. Pada akhir Tahap Pelaksanaan dilakukan Evaluasi Pasca Implementasi dengan kegiatan Survei Kepuasan Online dan Rapat Evaluasi bersama Tim Efektif dan Stakeholder Internal.
Dengan memanfaatkan platform media sosial seperti Facebook, Instagram serta media online, informasi mengenai kegiatan Keskamtibmas dapat disebarkan secara luas dan cepat. Selain itu, pemanfaatan situs web resmi rumah sakit untuk menyediakan informasi terkini tentang kegiatan juga sangat penting, termasuk berita, artikel, dan testimoni dari pasien. Kegiatan publikasi juga dapat dilakukan melalui acara langsung, seperti sosialisasi. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan informasi, tetapi juga untuk mengajak masyarakat berpartisipasi aktif dalam program Keskamtibmas.
Strategi yang diterapkan meliputi sinergi antara RS Bhayangkara Bondowoso dengan berbagai pemangku kepentingan seperti tokoh agama, tokoh masyarakat, serta institusi pemerintah lainnya untuk memperluas jangkauan program dan meningkatkan tingkat partisipasi masyarakat. Dengan kolaborasi ini, program ini  dapat dimaksimalkan sebagai media penggalangan masyarakat. Keberhasilan program ini diharapkan dapat mendukung terwujudnya situasi kamtibmas yang kondusif di wilayah Bondowoso dengan mengurangi potensi gangguan keamanan yang diakibatkan oleh marjinalisasi dan ketidakadilan sosial. 
Kata kunci: Keskamtibmas, RS. Bhayangkara Bondowoso Polda Jatim
KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga saya selaku peserta Pelatihan Kepemimpinan Nasional tingkat II (PKN II) T.A. 2024 di Pusdikmin Lemdiklat Polri – Bandung dapat menyelesaikan Implementasi Proyek Perubahan (IPP) yang berjudul ”Strategi Optimalisasi Pelaksanaan Keskamtibmas Di RS Bhayangkara Bondowoso Polda Jatim.”
Terima   kasih   kami   ucapkan   kepada   seluruh   pihak   yang   telah mendukung penyusunan IPP ini khususnya Kapolda Jatim selaku Sponsor, Kabiddokes selaku Mentor dan Coach serta semua pihak yang telah berpartisipasi secara moril.

Sangat disadari bahwa IPP yang kami susun tersebut masih jauh dari kata sempurna baik segi isi, susunan, bahasa, maupun penulisannya. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun masih diharapkan dari semua pemerhati guna menjadi acuan agar peserta PKN II menjadi lebih baik lagi di masa mendatang.

Semoga IPP ini bisa menambah wawasan dan alternatif untuk adopsi proyek perubahan serta bermanfaat untuk acuan dalam perubahan kearah yang lebih baik.
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BAB I 
RANCANGAN PROYEK PERUBAHAN
A. Latar Belakang

Keamanan dan ketertiban masyarakat (kamtibmas) merupakan pilar utama dalam menciptakan stabilitas sosial dan pembangunan di masyarakat. Dalam konteks ini, RS Bhayangkara Bondowoso Polda Jatim memegang peran strategis dalam mendukung terciptanya kamtibmas melalui pendekatan kesehatan yang humanis. Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso merupakan salah satu RS Polri yang berlokasi di Kabupaten Bondowoso Jawa Timur. Dalam melaksanakan tugasnya RS Bhayangkara Bondowoso mengemban Visi Misi yaitu menyelenggarakan Kedokteran Kepolisian untuk mendukung tugas pokok dan fungsi Polri. Hal ini diwujudkan dalam program kerja Kesehatan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat (Keskamtibmas), yaitu penerapan ilmu pengetahuan dan kedokteran upaya memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat.

Bentuk pelayanan Kegiatan Keskamtibmas yang selama ini dilakukan berbentuk pengobatan umum, khitanan massal dan penyuluhan kesehatan. Namun dalam pelaksanaannya dirasa kurang optimal berdasarkan Capaian Indikator Kinerja Utama Bidang Keskamtibmas pada sasaran Strategis di tahun 2023 hanya 60 %. Dalam pelaksanaan nya kegiatan yang dilakukan kurang optimal. Hal ini ditandai dengan animo pasien yang rata rata dibawah 50 % target. Berdasarkan hasil Analisa dan Evaluasi hal ini disebabkan beberapa hal , antara lain: variasi kegiatan pelayanan yang monoton, tidak melibatkan tokoh masyarakat dan tokoh agama serta sasarannya kurang menyentuh masyarakat marginal. 
Kegiatan pengobatan umum, khitanan, dan penyuluhan kesehatan sudah dilakukan oleh fasilitas kesehatan lain seperti Puskesmas, Rumah Sakit Umum Daerah, dan lembaga sosial lain.  RS Bhayangkara Bondowoso akan menginisiasi program inovasi yaitu Upaya Kesehatan Pesantren (UKP) dan Tatto Removal, disamping tetap melaksanakan kegiatan Keskamtibmas yang sudah ada sebelumnya, yaitu pengobatan umum, khitanan dan penyuluhan kesehatan. Kabupaten Bondowoso memiliki banyak pondok pesantren yang mendominasi kultur masyarakat,  dimana terdapat 169 pondok pesantren dengan jumlah santri sebanyak 17.670 orang.
B. Tujuan
Tujuan utama Rencana Proyek Perubahan adalah untuk mengoptimalkan pelaksanaan keskamtibmas di RS Bhayangkara Bondowoso Polda Jatim, secara rinci dibagi menjadi tiga tahap yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Tujuan Jangka Pendek
a. Terbentuknya Oganisasi Adaptif yang merupakan organisasi yang memiliki kemampuan untuk merespon perubahan lingkungan dan mengikuti harapan stakeholder dengan cepat dan flexible untuk menyusun kinerja dalam peningkatan pelaksanaan keskamtibmas di RS Bhayangkara Bondowoso Polda Jatim dan mengadakan kerja sama antar tokoh agama dan tokoh masyarakat serta stakeholder lainnya untuk mendukung proyek perubahan sehingga tersedia kualitas pelayanan terhadap masyarakat meningkat.
b. Terlaksananya kegiatan Keskamtibmas baik Pengobatan Umum, Penyuluhan Kesehatan, khitanan, termasuk program inovasi yaitu Upaya Kesehatan Pesantren (UKP) dan Tatto Removal sarana membantu dan menggalang masyarakat.
c. Disela sela kegiatan bisa diselipkan pesan pesan Kamtibmas dalam mendukung tugas operasional Polri.
2. Tujuan Jangka Menengah
Setelah tercapainya tujuan jangka pendek, dilanjutkan dengan tahapan jangka menengah yaitu terimplementasi dan berkembangnya peran RS Bhayangkara Bondowoso Polda Jatim dan tokoh agama, tokoh masyarakat serta stakeholder lainnya untuk sehingga menunjukkan pelaksanaan keskamtibmas meningkat. Disamping itu diharapkan terbentuk Forum Kemitraan RS Bhayangkara yang nantinya bisa diharapkan mendukung program lain rumah sakit . Selain itu bisa menjadi sarana marketing rumah sakit.
3. Tujuan Jangka Panjang
Terwujud dan konsistennya kerjasama yang dibangun antar tokoh agama, tokoh masyarakat serta stakeholder lainnya sehingga mampu meningkatkan pelaksanaan keskamtibmas secara signifikan. Kegiatan ini bisa diikuti RS Bhayangkara lain di Jawa Timur.
C. Manfaat
1.
Jangka Pendek 
Berdasarkan tujuan diatas, maka proyek perubahan ini diharapakan memberi manfaat secara internal maupun secara eksternal, yaitu:   

a. Manfaat Internal

1) Terlaksananya program Keskamtibmas dengan program inovasi yaitu Upaya Kesehatan Pesantren (UKP) dan Tatto Removal dengan kegiatan yang sudah ada sebelumnya yaitu pengobatan umum, khitanan dan penyuluhan kesehatan sebagai sarana membantu dan menggalang masyarakat 
2) Terwujudnya peningkatan kinerja personel sehingga meningkatkan akuntabilitas internal;
3) Terwujudnya hubungan yang harmonis dan koordinasi pelaksanaan tugas dapat dilakukan dengan maksimal;
b. Manfaat eksternal 

1) Memberikan kemudahan pada masyarakat untuk mendapat pelayanan kesehatan khususnya pada Tatto Removal masyarakat yang sudah terlanjur bertato dan ingin menghapus tato nya agar meningkatkan kualitas ibadahnya;

2) Meningkatkan  kepercayaan publik kepada pemerintah terkait pelayanan keskamtibmas di RS Bhayangkara Bondowoso Polda Jatim;

3) Pelayanan yang tepat sasaran dan tepat guna secara maksimal akan berdampak pada meningkatnya kepuasan masyarakat.
2.
Jangka Menengah:
a. Kegiatan Keskamtibmas di Bondowoso, Situbondo dan Banyuwangi lebih intensif
b. Terbentuk Forum Kemitraan RS Bhayangkara Bondowoso
3.
Jangka Panjang:

a) Terwujudnya koordinasi untuk kegiatan Keskamtibmas RS Bhayangkara se Jawa Timur 

b) Melakukan  kegiatan Keskamtibmas bersama RS Bhayangkara se Jatim bersama untuk apresiasi dari masyarakat terhadap RS Bhayangkara  se Jatim dan jajaran kesehatan Polri
D. Analisis Masalah

1.
Identifikasi Masalah Organisasi

Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso melaksanakan tugasnya dengan mengemban Visi Organisasi. Dari Visi tersebut dituangkan dalam Misi yang dapat memberikan tujuan dan sasaran strategis. Sasaran strategis menggambarkan hal hal yang ingin dicapai organisasi. Indikator Kinerja Utama ( IKU) merupakan ukuran atau indicator kinerja untuk mencapai tujuan dan sasaran . Indikator kinerja utama RS Bhayangkara Bondowoso adalah:

a. Presentase pelaksanaan Keskamtibmas

b. Presentase peningkatan kunjungan pasien 

c. Presentase penyelesaian komplain 

d. Indeks Kepuasan Pasien

e. Presentase Capaian Pendidikan dan Latihan

f. Presentase pemenuhan almatsus

g. Pencapaian target BLU

Dari masalah tersebut kami susun dalam tabel sebagai berikut :

	No
	Masalah
	Deskripsi Masalah

	1
	Presentase pelaksanaan Keskamtibmas
	Frekuensi kegiatan Keskamtibmas di RS Bhayangkara Bondowoso hanya 5 kali pertahun dengan animo kurang 50 % dari target

	2
	Presentase peningkatan kunjungan pasien 
	Jumlah pasien rawat inap di rumah sakit belum ada peningkatan yang signifikan, salah satu penyebab adalah jumlah tempat tidur yang belum bertambah

	3
	Presentase penyelesaian komplain 
	Sebagai fasilitas kesehatan rumah sakit harus siap menerima saran dan keluhan pasien dan keluarga

	4
	Indeks Kepuasan Pasien
	 Setiap periodi rumah sakit melakukan survei kepuasan pasien

	5
	Presentase Capaian Pendidikan dan Latihan
	Rumah sakit mempunyai personel tenaga kesehatan dan non tenaga kesehatan yang perlu pengembangan sesuai syarat akreditasi rumah sakit 

	6
	Presentase pemenuhan almatsus
	Rumah sakit harus terus mengupgrade alamtsus nya , baik pemeliharaan maupun pengadaan baru

	7
	Pencapaian target BLU
	Sebagai satuan kerja Badan Layanan Umum ( Satker BLU), rumah sakit memikul tanggung jawab Target Pendapatan


Tabel 1.1: Daftar masalah RS Bhayangkara Bondowoso
Dari masalah tersebut diatas kita perlu membuat prioritas atas permasalah tersebut dengan membuat suatu daftar prioritas masalah yang dibuat berdasarkan metode U-S-G. (Urgency, Seriousness, Growth) yang merupakan metode penentuan prioritas yang digunakan dalam pengambilan keputusan, terutama dalam memilih di antara sejumlah masalah atau isu yang perlu ditangani.
	No
	Masalah
	U
	S
	G
	Total

	1
	Presentase pelaksanaan Keskamtibmas
	5
	5
	5
	15

	2
	Presentase peningkatan kunjungan pasien 
	4
	4
	5
	13

	3
	Presentase penyelesaian 
omplain 
	4
	5
	4
	13

	4
	Indeks Kepuasan Pasien
	4
	5
	4
	13

	5
	Presentase Capaian Pendidikan dan Latihan
	5
	4
	5
	14

	6
	Presentase pemenuhan almatsus
	5
	5
	5
	15

	7
	Pencapaian target BLU
	4
	5
	4
	13


Tabel 1.2 : USG
Menurut penilaian ini, Presentase pelaksanaan Keskamtibmas  muncul sebagai masalah dengan prioritas tertinggi. Selanjutnya untuk melihat lebih mendalam terhadap suatu permasalahan, diperlukan analisis akar masalah yang dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai metode, salah satunya adalah dengan menggunakan "5 Why" atau "5 Mengapa".

a. Mengapa jumlah kegiatan dalam setahun sangat minim

b. Mengapa animo peserta selalu kurang dari target

c. Mengapa sasaran kegiatan kurang luas
d. Mengapa tidak memberikan pelayanan yang maksimal

e. Mengapa kurang dukungan dalam setiap pelaksanaan kegiatan
2.
Penentuan Masalah Organisasi

Dalam tahapan penentuan masalah organisasi terkait Strategi optimalisasi pelaksanaan Keskamtibmas di RS Bhayangkara Bondowoso Polda Jatim, Project Leader melakukan melakukan identifikasi kondisi pelaksanaan Keskamtibmas. Tujuannya untuk mengenali, mendata dan mengetahui sejauh mana kondisi atau kapasitas/kemampuan dari unsur-unsur organisasi dan/atau stakeholder yang terkait dengan pelaksanaan Keskamtibmas yang akan disusun dalam penyelenggaraannya. Metode yang digunakan dalam mengidentifikasi kondisi penyelenggaraan Keskamtibmas dilakukan dengan cara observasi, mempelajari, mencermati dan meneliti berbagai praktik kebijakan dan/atau implementasi peraturan yang terkait dan mendasari penyelenggaraan Keskamtibmas. Data pelaksanaan Keskamtibmas tahun 2023 dan 2024 sebagai berikut:
	No
	Tanggal
	Kegiatan
	Tempat
	Jenis

Pelayanan
	Target

Sasaran
	Animo

Peserta


	Presen
tase

	1
	2 Juni

2023
	Bakti Kesehatan Hari Bhayangkara 
	Polda Jatim
	Pengobatan Umum

Khitanan
	500
	234
	46,8%

	2
	27 Juni

2023
	Bakti Kesehatan Hari Bhayangkara 
	 Polres Bondowoso
	Donor darah
	150
	125
	83,3%

	3
	21 Agt

2023
	Bakti Kesehatan  Kemala  Bhayangkari 
	Kab Banyuwangi 
	Pengobatan Umum

Khitanan
	500
	225
	45%

	4
	6 Des

2023
	Bakti Sosial Hari Kesehatan Nasional
	Ds Solor Cerme Bondowoso
	Pengobatan Umum

Khitanan
	300
	125
	41,6%

	5
	27 -28 Des 2023
	Bakti Kesehatan pada giat kunjungan Panglima TNI dan Kapolri
	RS Bhayangkara 
	Pengobatan Umum

Khitanan
	300
	136
	45,3%

	6
	1-2 Feb 2024
	Bakti Kesehatan  pada Bulan Bhakti TNI Polri 
	Kab Pamekasan 
	Pengobatan Umum

Khitanan
	300
	145
	48,3%

	7
	20 Juni

2024
	Bakti Sosial IKA Unair
	 Kec Sempol Bondowoso
	Pengobatan Umum

Khitanan
	250
	124
	49,6%

	8
	06 Sep

2024
	Bhaksos HUT Lantas ke 69
	Ds Curahdami Bondowoso 
	Pengobatan Umum

Khitanan
	200
	98
	49%

	
	
	
	
	
	
	
	


Tabel 1.3: Daftar Kegiatan Keskamtibmas
Hasil dari identifikasi tersebut masalah dalam pelaksanaan keskamtibmas.
a. Internal

1) Variasi kegiatan Keskamtibmas di RS Bhayangkara Bondowoso Polda Jatim kurang
2) Kegiatan Keskamtibmas tidak melibatkan, tokoh agama  tokoh masyarakat, dan Forkopimda.
3) Sasaran  kegiatan tidak menyentuh masyarakat marginal

b. Eksternal

Tokoh agama, tokoh masyarakat serta stakeholder lainnya masih sangat terbatas koordinasinya dengan RS Bhayangkara Bondowoso Polda Jatim mengingat belum adanya kesepakatan kerjasama. 

Oleh sebab itu Project leader mengangkat judul dalam rancangan proyek perubahan yaitu Strategi Optimalisasi Pelaksanaan Keskamtibmas di RS Bhayangkara Bondowoso Polda Jatim. RS Bhayangkara Bondowoso berlokasi di Kabupaten Bondowoso yang geografi kependudukannya mayoritas beragama Islam. Banyak pondok pesantren di kabupaten ini yang mendominasi kultur masyarakat sehingga diperlukan kegiatan yang merupakan program inovasi yaitu Upaya Kesehatan di lingkungan pesantren. Di Kabupaten Bondowoso terdapat 169 pondok pesantren dengan jumlah santri sebanyak 17.670 dan jumlah guru 1459. ( Data Kantor Kementrian Agama Kabupaten Bondowoso, tahun 2023). Rincian data sebagai berikut: 
	No
	Kecamatan
	Jumlah Ponpes
	Jumlah santri
	Jumlah Guru

	1
	Maesan
	5
	906
	58

	2
	Grujukan 
	10
	1005
	79

	3
	Tamanan
	4
	707
	53

	4
	Jambesari
	16
	1150
	98

	5
	Pujer
	9
	967
	88

	6
	Tlogosari
	19
	1257
	96

	7
	Sukosari
	6
	759
	73

	8
	Sumberwringin
	4
	750
	46

	9
	Tapen
	4
	521
	53

	10
	Wonosari
	12
	1269
	91

	11
	Tenggarang
	12
	1086
	87

	12
	Bondowoso
	9
	997
	83

	13
	Curahdami 
	8
	879
	85

	14
	Binakal
	2
	252
	17

	15
	Pakem
	4
	554
	66

	16
	Wringin
	20
	1346
	95

	17
	Tegal Ampel
	4
	856
	86

	18
	Taman Krocok
	1
	55
	8

	19
	Klabang
	1
	35
	7

	20
	Ijen 
	0
	0
	0

	21
	Botolinggo
	7
	964
	77

	22
	Prajekan
	7
	769
	67

	23
	Cerme
	5
	586
	46

	Jumlah
	169
	17670
	1459


Tabel 1.4: Daftar Pondok Pesantren Di Bondowoso

Pelaksanaan program ini diharapkan dapat menjadi bagian dari strategi optimalisasi Keskamtibmas dengan menyentuh aspek humanis dan preventif kepada masyarakat khususnya di lingkungan pondok pesantren. Adapun bentuk pelayanannya berupa pengobatan, penyuluhan, dan observasi lingkungan pondok.

Program unggulan lain yang diusung adalah program Tatto Removal yang tidak hanya berfokus pada aspek medis, tetapi juga bertujuan untuk membantu masyarakat yang ingin mengubah citra diri dan terbebas dari stigma sosial yang seringkali dikaitkan dengan tato. Program ini merupakan bagian dari strategi optimalisasi pelaksanaan Keskamtibmas dengan menggabungkan intervensi sosial dan kesehatan. 

Tato, di beberapa kalangan, sering kali dianggap sebagai simbol identitas yang berpotensi menimbulkan stigma negatif, terutama bagi mereka yang ingin merubah gaya hidup menjadi lebih positif. Dalam agama Islam, tattoo merupakan hal yang diharamkan. Stigma ini seringkali menjadi penghalang bagi individu untuk mendapatkan pekerjaan atau diterima kembali di masyarakat. Dalam rangka merespons kebutuhan ini, program Tatto Removal di RS Bhayangkara Bondowoso menjadi sarana untuk membantu masyarakat yang ingin menghapus tato mereka secara aman dan gratis. Data dari Lapas Bondowoso:
	Jumlah
Penghuni
	Laki
	Wanita
	Memiliki Tato
	Animo Tatto Removal

	409
	399
	10
	195
	49


Tabel 1.5: Daftar warga binaan Lapas yang bertatto
Dari Poli Kulit RS Bhayangkara Bondowoso terdapat 24 orang pasien yang ingin menghapus tatto dengan rincian 19 laki dan 5 wanita, sedangkan dari Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) Polres Bondowoso terdapat 16 pasien yang ingin menghapus tatto dengan rincian 12 laki dan 4 wanita.
Melalui program ini, kepolisian tidak hanya menjalankan fungsi kesehatan, tetapi juga turut serta dalam meredam potensi gangguan kamtibmas yang diakibatkan oleh marginalisasi sosial. Program ini juga sejalan dengan visi Polda Jatim dalam menciptakan pelayanan publik yang inklusif dan berorientasi pada masyarakat. Dengan memberikan akses gratis kepada masyarakat untuk menghapus tato, RS Bhayangkara Bondowoso berperan aktif dalam proses reintegrasi sosial bagi individu yang ingin memperbaiki masa depan mereka. Langkah ini tidak hanya memberi dampak positif dari segi kesehatan fisik, tetapi juga berkontribusi pada kesehatan mental, yang pada gilirannya dapat mendorong masyarakat untuk berpartisipasi lebih aktif dalam menjaga keamanan dan ketertiban di lingkungan mereka.

Dalam pelaksanaannya, program Tatto Removal melibatkan kolaborasi lintas sektoral antara kepolisian, pemerintah daerah, tokoh masyarakat, tokoh agama, Lembaga Pemasyarakatan dan lembaga swadaya masyarakat. Sinergi ini bertujuan untuk memperluas cakupan program dan memastikan bahwa pesan-pesan positif yang disampaikan dapat diterima oleh masyarakat luas. Dengan pendekatan kolaboratif, program ini tidak hanya membantu individu, tetapi juga mendorong kesadaran kolektif tentang pentingnya menciptakan lingkungan yang aman dan kondusif bagi seluruh lapisan masyarakat.

Melalui strategi ini, RS Bhayangkara Bondowoso Polda Jatim berharap dapat mengurangi tingkat kerawanan sosial, memperkuat hubungan antara masyarakat dan kepolisian, serta menciptakan kondisi kamtibmas yang lebih stabil. Program Tatto Removal menjadi salah satu upaya inovatif yang menempatkan kesehatan sebagai pintu masuk untuk menciptakan perubahan sosial yang lebih luas, di mana masyarakat didorong untuk terlibat aktif dalam menjaga keamanan dan kesejahteraan bersama.

Dari latar belakang tersebut di atas project leader bermaksud membuat sebuah rencana proyek perubahan tentang Strategi Optimalisasi Pelaksanaan Keskamtibmas di RS Bhayangkara Bondowoso Polda Jatim.
E. Pemetaan Stakeholder dan Strategi Komunikasi
Berikut ini adalah matriks stakeholder yang dibuat berdasarkan pengaruh dan kepentingan stakeholder yang telah diidentifikasi sebelumnya dan Strategi komunikasi

	No
	Stakeholder
	Jenis Stakeholder
	Kelompok Stakeholder
	Strategi

Menjalin hubungan
	Strategi Komunikasi

	SPONSOR

	1
	Kapolda
	Utama
	Promoter
	Manage Closely
	Canalizing

	2
	Wakapolda 
	Utama
	Promoter
	Manage Closely
	Canalizing

	3
	Irwasda
	Utama
	Promoter
	Manage Closely
	Canalizing

	4
	Kabid Dokkes
	Utama
	Promoter
	Manage Closely
	Canalizing

	INTERNAL

	4
	Wakil Kepala Rumah Sakit
	Primer
	Defender
	Keep Informed
	Instruktif

	5
	Kasubbag Wasintern
	Primer
	Defender
	Keep Informed
	Instruktif

	6
	Kasubbag Renmin
	Primer
	Defender
	Keep Informed
	Instruktif

	7
	Kaur Yanmed 
	Primer
	Defender
	Keep Informed
	Instruktif

	EKSTERNAL

	1
	Masyarakat
	Primer
	Defender
	Keep Informed
	Persuasif

	2
	Pondok Pesantren
	Primer
	Defender
	Keep Informed
	Persuasif

	3
	Lapas
	Primer
	Defender
	Keep Informed
	Persuasif

	4
	Kapolres
	Sekunder
	Defender
	Keep Informed
	Canalizing

	5
	Forkopimda
	Sekunder
	Defender
	Keep Informed
	Canalizing

	6
	Tokoh agama
	Sekunder
	Defender
	Keep Informed
	Canalizing

	7
	Tokoh masyarakat
	Sekunder
	Defender
	Keep Informed
	Canalizing

	8
	Dinas Kesehatan
	Sekunder
	Defender
	Keep Informed
	Canalizing


Tabel 1.6: Pemetaan Stakeholder
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Gambar 1.1:  Pola Jejaring
F. Pentahapan/ Milestone
	No


	Tahapan/Milestone


	Kegiatan


	Waktu


	Output



	Jangka Pendek

	1
	Pembentukan Tim Proyek Perubahan
	Mengidentifikasi dan merangkul anggota tim dari berbagai bidang
	Minggu
ke-1
	Dokumentasi

	
	
	Penyusunan Sprint Tim Efektif
	Minggu

ke-1
	Dokumentasi

SK Tim efektif

	
	
	Melapor dan melakukan konsultasi dengan mentor
	Minggu

ke-1
	Dokumentasi

	
	
	Melaksanakan rapat dengan tim efektif, pembagian peran tim
	Minggu

ke-1
	Dokumentasi,



	2
	Terlaksananya koordinasi 
	Melakukan koordinasi dengan stakeholder internal 
	Minggu

ke-2
	

	
	
	Melakukan koordinasi dengan stakeholder eksternal : 

Lapas Bondowoso
	Minggu

ke-2
	- Surat 

 Dukungan  

 Kalapas
- Dokumentasi

	
	
	Melakukan koordinasi dengan stakeholder eksternal : 

Pondok Pesantren
	Minggu

ke-2
	- Surat
  Dukungan
  Stakeholder

- Dokumentasi

	
	
	Melakukan koordinasi dengan stakeholder eksternal : 

Polres Bondowoso
	Minggu

ke-2
	- Surat 

  Dukungan    

  Kapolres
- Dokumentasi

	
	
	Melakukan koordinasi dengan stakeholder eksternal : 

Pondok Pesantren Situbondo
	Minggu

ke-2
	- Pernyataan   

  Dukungan    

  Pengurus    

  Ponpes
- Dokumentasi

	
	
	Melakukan koordinasi dengan stakeholder eksternal : 

Polresta Banyuwangi
	Minggu

ke-2
	- Pemberitaan

  Media
- Dokumentasi

	3
	Pendaftaran pasien dan penyebaran informasi melalui media sosial  
	Pendaftaran secara offline maupun online

Sharing informasi melalui media sosial  
	Minggu

ke-2
	Flyer informasi pendaftaran

	4
	Pelaksanaan Kegiatan Di Bondowoso
	Pondok Pesantren
	Minggu

ke-3
	- Daftar Hadir

- Dokumentasi


	
	
	Lapas
	Minggu

ke-3
	- Daftar Hadir

- Dokumentasi

	
	
	Polres Bondowoso
	Minggu
ke-3
	- Daftar Hadir

- Dokumentasi

	5
	Pelaksanaan Kegiatan Di Banyuwangi
	Polresta Banyuwangi
	Minggu
ke 4
	- Daftar Hadir

- Dokumentasi
- Pemberitaan  

  media



	6
	Pelaksanaan Kegiatan Di Situbondo
	Ponpes Situbondo
	Minggu
ke 5
	- Daftar Hadir

- Dokumentasi
- Pemberitaan 
  media

	7
	Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi
	Mengikuti Symphosium dan Workshop : Metode dan Komplikasi Sirkumsisi dalam ‘ The 3 rd InaSAU Meeting 
	Minggu
ke--6
	- Bukti  
  pendaftaran
- Dokumentasi

	
	
	Pelatihan Tatto Removal oleh dr Antoni Miftah, SpKK
	Minggu ke-6
	- Dokumentasi
- Materi 

  Pelatihan

	
	
	Pelatihan Metode Khitan Modern 
	Minggu 

Ke-7
	- Dokumentasi

	
	
	FGD dengan Bid Dokkes Polda dan jajaran RS Bhayangkara Jatim
	Minggu 

Ke-6
	Dokumentasi

	8
	Evaluasi Pasca Implementasi
	Survey Kepuasan Online
	Minggu
ke-7/8
	Hasil Survei Kepuasan

	
	
	Pembuatan Video
	Minggu
ke-7
	Video

	
	
	Koordinasi dengan Tim Efektif
	Minggu
ke-7/8
	Dokumentasi

	Jangka Menengah

	9
	Mengintensifkan
Pelaksanaan Kegiatan di Situbondo dan Banyuwangi 
	Kegiatan di Situbondo dan Banyuwangi
	Bulan ke 3-8
	

	11
	Penyelenggaraan FGD dg Stake holder
	Penyelenggara
an FGD
	Bulan
Ke-9
	

	
	Membentuk Forum Kemitraan RS Bhayangkara
	Membentuk Forum Kemitraan RS Bhayangkara
	Bulan ke-10
	

	12
	Menyusun video
 dan evaluasi
Koordinasi dg Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat. Forkopinda
	Menyusun video
 dan evaluasi
Koordinasi dg Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat. Forkopinda
	Bulan ke 11-12
	

	Jangka Panjang

	13
	Koordinasi dg RS Bhayangkara se Jatim
	Koordinasi dg RS Bhayangkara se Jatim
	Tahun 
Ke-2
	

	14
	Melakukan kegiatan Bersama RS Bhayangkara se Jatim
	Melakukan kegiatan Bersama RS Bhayangkara se Jatim
	Tahun
Ke-2
	

	15
	Mengintensifkan
Pelaksanaan Kegiatan di Jatim
	Mengintensifkan
Pelaksanaan Kegiatan di Jatim
	Tahun

Ke-3
	

	16
	Penyelenggaraan FGD dg Stake holder
	Penyelenggara
an FGD dg Stake holder
	Tahun
Ke-3
	


Tabel 1.7 : Milestone 
G. Rencana Strategi Marketing

Strategi marketing merupakan sarana untuk mengkomunikasikan dan menerapkan pelayanan yang dilakukan dengan menggunakan formula 4P + 1C yaitu Product, Price, Place, Promotion, dan Customer, Formula 4P + 1C dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Produk:


Poduk dari strategi optimalisasi pelaksanaan keskamtibmas di RS. Bondowoso dengan kegiatan pengobatan umum, khitanan, penyuluhan kesehatan dengan program inovasi yaitu Tatto Removal dan Upaya Kesehatan Pesantren
2. Place:


Dalam rencana proyek perubahan ini, maka tinjauan dari place ini adalah Lingkup wilayah kerja RS Bhayangkara Bondowoso yaitu Kabupaten Bondowoso, dan rayonisasi Kabupaten Situbondo dan banyuwangi
3. Price: 


Biaya mengikuti kegiatan  ini adalah gratis, sehingga diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada banyak customer.

4. Promotion: 


Sarana Promosi yang digunakan untuk publikasi proyek perubahan menggunakan media massa, media sosial dan media online sehingga masyarakat lebih mudah dalam mendapatkan informasi program sehingga dapat membantu dan menggalang masyarakat. 
5. Customer  


Sasaran customer dari proyek perubahan ini adalah seluruh masyarakat dengan merangkul masyarakat marginal seperti narapidana 
Strategi Publikasi

Setiap proyek perubahan agar diketahui, dipahami dan dapat diimplementasi oleh stakeholder terkait dan penerima manfaat maka perlu adanya sosialisasi dan diseminasi Proyek Perubahan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi. Terkait strategi publikasi atas produk yang dihasilkan dari proyek perubahan tersebut, semakin baik strategi yang diterapkan semakin besar pula peluang untuk meraih kesuksesan publikasi demikian sebaliknya.
H. Analisa Resiko dan Mitigasi

Dalam konteks pelaksanaan proyek perubahan, pengelolaan resiko menjadi aspek krusial yang perlu diperhatikan. Dengan mitigasi yang baik resiko bisa diminimalkan.
	No
	Potensi Kendala
	Mitigasi

	1
	Kurangnya sarpras untuk implementasi
	Mengoptimalkan anggaran CSR rumah sakit dalam pemenuhan sarpras

	2
	Sulitnya diskusi dengan stake holder mengingat kendala jarak dan waktu
	Memanfaatkan media virtual dalam berdiskusi


	3
	Keterbatasan anggaran
	Pemanfaatan anggaran dukops satker


Tabel 1.8: Analisa Resiko dan Mitigasi 
BAB II

PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN
A. Capaian Perubahan Terhadap Rencana Perubahan dan Manfaat Proyek Perubahan
Dalam penyusunan Proyek Perubahan terdiri dari 3 (tiga) jangka waktu yaitu jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Secara umum kegiatan dalam tahapan jangka pendek telah berhasil dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2024 telah mencapai sasaran sesuai yang direncanakan. Untuk jangka pendek terdapat 2 tahapan utama yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan.

1. Tahap persiapan

a. Mengidentifikasi dan merangkul anggota tim dari berbagai bidang.

Proses pembentukan tim melibatkan beberapa tahapan penting yang dirancang untuk memastikan bahwa tim tersebut berfungsi dengan efektif dan efisien. Langkah pertama adalah mengidentifikasi dan merangkul anggota tim dari berbagai bidang. Dalam tahap ini, berbagai keahlian dan kemampuan individu diperhitungkan untuk memastikan tim memiliki keahlian yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan bersama. Diversitas latar belakang dan pengalaman juga dapat menambah nilai dan perspektif baru dalam tim.

[image: image5.jpg]



                                   Gambar 2.1. Rapat awal anggota tim
b. Melapor dan melakukan konsultasi dengan mentor

Setelah anggota tim terpilih, tahap berikutnya adalah melapor dan melakukan konsultasi dengan mentor. Mentor dapat memberikan nasihat dan bimbingan berdasarkan pengalaman mereka, membantu tim untuk merencanakan strategi dan memecahkan masalah yang mungkin dihadapi. Melalui diskusi terbuka dan konsultasi dengan mentor, tim dapat memperoleh wawasan dan bimbingan yang berharga untuk keberhasilan mereka.
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Gambar 2.2. konsultasi dengan mentor
c. Penyusunan Sprint tim efektif.
Selanjutnya, tahap penyusunan Sprint efektif. Sprint ini mencakup peran dan tanggung jawab setiap anggota tim, serta struktur organisasi tim. Dokumen ini memberikan panduan yang jelas dan konkret tentang tugas dan harapan untuk setiap anggota tim, memastikan bahwa semua orang memiliki pemahaman yang sama tentang peran dan kontribusi mereka 
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Gambar 2.3. Sprint Tm Efektif
d. Melaksanakan rapat dengan tim efektif, pembagian peran tim.
Tahap terakhir dalam proses pembentukan tim adalah melaksanakan rapat dengan tim secara efektif dan pembagian peran tim. Rapat tim yang efektif memungkinkan semua anggota untuk berkomunikasi secara terbuka, membahas ide dan strategi, dan membuat keputusan bersama. Sementara itu, pembagian peran memastikan bahwa setiap anggota tim memiliki tanggung jawab yang jelas, memungkinkan mereka untuk berkontribusi sebaik mungkin terhadap tujuan tim. Dengan melaksanakan langkah-langkah ini, tim dapat bekerja secara harmonis dan produktif.
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               Gambar 2.4: Rapat dengan Tim Efektif dan pembagian peran
e. Koordinasi dengan stakeholder
Terlaksananya koordinasi baik internal maupun eksternal, sangat penting. Melakukan koordinasi dengan stakeholder internal memastikan semua pihak yang berkepentingan di dalam organisasi memahami dan mendukung proyek tersebut. Sementara itu, koordinasi dengan stakeholder eksternal memastikan bahwa kebutuhan dan harapan semua pihak diluar organisasi juga dipenuhi.
4. [image: image70.png]



Pendaftaran pasien dan share informasi melalui media sosial
Gambar 2.5 :Koordinasi dengan Stakeholder
f. Pendaftaran pasien dan share informasi melalui media sosial

Agar kegiatan sukses maka diperlukan animo peserta yang banyak . Setiap kegiatan harus ditentukan target peserta berdasarkan kemampuan alat dan sumber daya manusia yang ada. Pendaftaran bisa dimulai se awal mungkin dan bisa dilakukan secara langsung (offline)  maupun online. Untuk melaksanakan hal tersebut share informasi melalui media sosial juga dilakukan se awal mungkin untuk menjaring peserta lebih banyak.
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           Gambar 2.6 :Contoh Flyer Kegiata
2. Tahap Pelaksanaan 

Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, berbagai kegiatan penting perlu dilakukan untuk memastikan suksesnya proyek.
a) Kegiatan Keskamtibmas di Kecamatan Tenggarang Bondowoso

Pada:
Hari/tanggal
: Jumat, 27 September 2024
Tempat

: Asrama Kompi Brimob Bondowoso
telah dilakukan Kegiatan Keskamtibmas dengan Pelayanan berupa Penyuluhan Kesehatan pada warga Tenggarang Bondowoso, di sekitar Asrama Brimob. Penyuluhan dilakukan oleh dr Nur Wahyudi, SpJP ( Dokter Spesialis Jantung). Penyuluhan mengambil tema : Pencegahan Serangan Jantung, dilakukan dalam rangka Hari Jantung Sedunia tanggal 29 September 2024. Kegiatan ini dihadiri oleh     125 peserta yang terdiri dari warga asrama Brimob dan sekitar Kecamatan Tenggarang Bondowoso
Komandan Kompi 3 Pelopor Bondowoso AKP Supriyanto bersama tokoh masyarakat di Kecamatan Tenggarang mengapresiasi kegiatan ini agar memberikan pencerahan bagi masyarakat dan mengingatkan pentingnya pola hidup sehat untuk menjaga kesehatan jantung kita. Sebagaimana diketahui SeranganJantung merupakan penyebab kematian mendadak terbanyak.

Dalam kegiatan ini juga disisipkan pesan Kamtibmas agar masyarakat menjaga situasi kondusif untuk mendukung terlaksananya kegiatan Pilkada serentak di bulan November 2024. 

[image: image10]
Gambar 2.7: Penyuluhan Kesehatan
b) Kegiatan Keskamtibmas di Ponpes Al Hidayah Bondowoso

Pada: 

Hari/ tanggal
: Senin, 30 September 2024

Tempat 

: Ponpes Al Hidayah, Tenggarang Bondowoso
dilakukan kegiatan Keskamtibmas dengan pelayanan berupa Upaya Kesehatan Pesantren (UKP). 

Dalam kegiatan ini dilakukan Pengobatan umum terhadap santri, jumlah 50 orang. Selain itu dilakukan Penyuluhan Kesehatan dan Peninjauan utamanya dalam lingkungan pondok.
Kabupaten Bondowoso terdapat 169 pondok pesantren dengan jumlah santri sebanyak 17.670 orang. Di Kecamatan Tenggarang sendiri terdapat 12 pondok pesantren dengan 1086 santri Kegiatan ini melibatkan tokoh agama, pengasuh pondok pesantren. Pimpinan Pondok Pesantren yang diwakili oleh Nyai Hamidah sangat mengapresiasi kegiatan ini. Pondok pesantren berkumpul banyak orang dalam kesehariannya, karena itu diperlukan kualitas kesehatan lingkungan yang baik. Penyakit yang banyak ditemukan di lingkungan podok adalah diare, infeksi saluran pernafasan, dan penyakit kulit. Program ini selain pengobatan , juga membantu pondok menciptakan lingkungan yang sehat dan hygiene perorangan yang baik. 
Dalam kegiatan ini disisipkan pesan Kamtibmas kepada santri dan santriwati antara lain: 

1) Menghindari Bulliyng yang saat ini menjadi isu nasional
2) Menghindari pergaulan negatif generasi muda seperti minuman keras, narkoba, dan judi
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Gambar 2.8 : Upaya Kesehatan Pesantren
c) Kegiatan Keskamtibmas di Lembaga Pemasyarakatan 

Pada:
Hari/ tanggal 
: Kamis, 3 Oktober 2024

Tempat

: Lembaga Pemasyarakatan Tk II B Bondowoso
Dilakukan Kegiatan Keskamtibmas dengan pelayanan Tatto Removal. Dalam kegiatan ini bisa dilakukan terhadap 25 pasien narapidana. 

[image: image11]
                             Gambar 2.9: Tatto Removal di Lapas Bondowoso

Lapas Bondowoso memiliki 409 warga binaan. dari jumlah tersebut 195 orang (48%) yang memiliki tato. Banyak yang ingin menghapus namun masih terkendala biaya. Tato, di beberapa kalangan, sering kali dianggap sebagai simbol identitas yang berpotensi menimbulkan terutama bagi mereka yang ingin merubah gaya hidup menjadi lebih positif. Dalam agama Islam, tattoo merupakan hal yang diharamkan. Stigma ini seringkali menjadi penghalang bagi individu untuk mendapatkan pekerjaan atau diterima kembali di masyarakat. Dalam rangka merespons kebutuhan ini, program Tatto Removal di RS Bhayangkara Bondowoso menjadi sarana untuk membantu masyarakat yang ingin menghapus tato mereka secara aman dan gratis karena RS Bhayangkara memiliki kompetensi dan kemampuan melakukannya
Kepala Lapas Bondowoso Bapak Nunus Ananto mengapresiasi kegiatan ini dan berharap dapat dilakukan secara berkesinambungan. 
Dalam kegiatan ini disisipkan Pesan Keskamtibmas antara lain:
1) Hindari segala tindak pidana setelah keluar Lapas 

2) Membantu Polri dalam menjaga situasi yang kondusif
d) Kegiatan Keskamtibmas di Ponpes Darul Quran Bondowoso

Pada:
Hari/ tanggal
: Selasa, 22 Oktober  2024

Tempat 

: PP Darul Quran Al Ghozali

Jl. Pejuang Nahdlatul Ulama  Dsn pinggiran desa tangsil Wetan Kecamatan Wonosari
Dilakukan Kegiatan Keskamtibmas dengan pelayanan: 
1) Upaya Kesehatan Pesantren 

Dilakukan pengobatan umum terhadap 62 orang santri. Selain itu juga dilakukan penyuluhan dan peninjauan lingkungan pondok. 
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Gambar 2.10 : Upaya Kesehatan Pesantren Di Ponpes Darul Quran
2) Tatto Removal 

Dalam kegiatan ini dilakukan Tatto Removal terhadap 24 orang pasien yang terdiri dari masyarakat sekitar pondok dan warga binaan pondok yang ingin berhijrah. Pimpinan Pondok Pesantren KH Zakaria Muchtar sangat mengapresisasi kegiatan ini dan berharap dilakukan secara berkesinambungan. Hadir juga dalam kegiatan ini Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Bondowoso, KH Ansyari Fasha.
Ketua MUI sangat mengapresiasi kegiatan ini karena ini baru pertama kali instansi yang melakukan hapus tatto di Bondowoso.
Dalam kegiatan ini disisipkan pesan kamtibmas antara lain:
· Warga harus menjadi partner Polri memberantas segala bentuk kejahatan

· Membantu Polri menciptakan situasi kondusif menjelang Pilkada 
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Gambar 2.11: Tatto Removal di Ponpes Darul Quran
e) Kegiatan Keskamtibmas di Sie Dokkes Polres Bondowoso

Pada: 

Hari/ tanggal

: Jumat, 4 Oktober
Tempat


: Sie Dokkes Polres Bondowoso

dilakukan Kegiatan Keskamtibmas dengan pelayanan khitanan dan tatto removal. Dalam kegiatan ini bisa dikhitan sebanyak 21 anak. Khitan bagi laki-laki pemeluk agama Islam wajib hukumnya dan dilakukan sebelum baligh. Dalam kegiatan ini sudah digunakan metode sunat modern dimana menggunakan electric cauter untuk memotong dan menggunakan lem sehingga tanpa jahitan. Penyembuhan menjadi lebih cepat dan rasa sakit minimal.

[image: image13]
Gambar 2.12 : Khitanan Di Polres Bondowoso
Dalam kegiatan ini dilakukan tattoo removal terhadap 15 pasien dari berbagai kalangan termasuk pengamen jalanan, anak jalanan.  
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Gambar 2.13 : Tatto Removal Di Polres Bondowoso
Kapolres Bondoowoso AKBP Lintar Mahardika, SIK mengapresiasi pelaksanaan kegiatan Keskamtibmas ini karena akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap Polri. 

Dalam kegiatan ini disisipkan pesan Kamtibmas antara lain: 

1) Masyarakat diharapkan membantu Polri dalam menciptakan situasi Kamtibmas utamanya menjelang Pilkada Serentak

2) Masyarakat jangan ragu memberi informasi kepada Polri apabila menemukan tindak pidana di lingkungan nya, misal peredaran narkoba

f) Kegiatan Keskamtibmas di Sie Dokkes Polresta Banyuwangi 

Pada

Hari/ tanggal 
: Kamis, 17 Oktober 2024

Tempat

: Sie Dokkes Polresta Bayuwangi

Dilakukan Tatto Removal di Polresta Banyuwangi pada beberapa masyarakat.
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Gambar 2.14: Tatto Removal di Polresta Banyuwangi
Beberapa pasien memberikan testimoni, mengucapkan terima kasih atas pelayanan RS Bhayangkara Bondowoso melakukan Tatto Removal. Hal ini sangat membantu karena gratis, apabila diterapi di klinik swasta sangat mahal biayanya. 
g) Kegiatan Keskamtibmas di Kabupaten Situbondo

Pada

Hari/ tanggal 
: Kamis, 17 Oktober 2024

Tempat

: Pondok Pesantren Lentera Cahaya Situbondo

Dilakukan Kegiatan Keskamtibmas di Pondok Pesantren Lentera Cahaya Situbondo dengan bentuk kegiatan Upaya Kesehatan pesantren. Dalam kegiatan ini dilakukan pengobatan terhadap 20 orang santri. Selain itu dilakukan penyuluhan kesehatan dan peninjauan lingkungan pondok pesantren. Ketua Yayasan Bapak Supomo mengucapkan banyak terima kasih atas kegiatan ini karena sangat membantu anak anak santri.
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Gambar 2.15 : Kegiatan Keskamtibmas Di Situbondo
h) Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi
Project Leader mengikuti simphosium dan workshop “ The 3rd INASAUMeeting “ di Meruorah Hotel Labuan Bajo
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Gambar 2.16 : Pelatihan Urologi
Tim Efektif mengikuti pelatihan online Tatto Removal oleh dr Antoni Miftah, SpKK
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Gambar 2.17 : Pelatihan Tatto Removal
Tim Efektif mengikuti pelatihan Sirkumsisi Modern di Jember. Saat ini banyak prosedur dan alat khitan modern yang minim perdarahan, minim nyeri dan tanpa jahitan. Pelatihan yang diikuti menggunakan Circle Clamp
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Gambar 2.18: Pelatihan khitan dengan alat modern
Pelatihan Tatto Removal juga diikuti oleh tenaga medis jajaran RS Bhayangkara Jawa Timur. Hal ini sekaligus sebagai persiapan untuk tujuan jangka menengah dan jangka panjang yang akan melibatkan jajaran RS Bhayangkara se Jawa Timur. Materi terkait:
· Prosedur Tatto Removal 
· Macam Alat laser yang digunakan 
· Follow up pasien
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                             Gambar 2.19 : Link zoom pelatihan Tatto Removal
Forum Group Discussion (FGD) dengan jajaran Bid Dokkes Polda Jatim dan Rumah Sakit Bhayangkara lain di Jatim yaitu:

1) RS Bhayangkara Surabaya

2) RS Bhayangkara Kediri

3) RS Bhayangkara Nganjuk

4) RS Bhayangkara Tulungagung

5) RS Bhayangkara Lumajang

6) RS Bhayangkara Batu
7) RS Bhayangkara Bojonegoro
FGD ini dilaksanakan untuk : 

· Sosialisasi Proyek Perubahan Strategi Optimalisasi Pelaksanaan Keskamtibmas

· Analisa dan Evaluasi kekurangan apa saja pada tahap implementasi

· Persiapan untuk melanjutkan pada Jangka Menengah dan jangka Panjang 
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Gambar 2.20 : Forum Group Discussion
3. Evaluasi Pasca Implementasi
Pada akhir Tahap Pelaksanaan dilakukan Evaluasi Pasca Implementasi dengan kegiatan Survei Kepuasan Online dan Rapat dengan Tim Efektif dan stakeholder internal
a) Survei Kepuasan dilakukan secara online 
Kepuasan erat kaitannya dengan pelayanan yang diharapkan dan kenyataan pelayanan yang diberikan. Daftar Pertanyaan Survei: 
1) Apakah kegiatan Keskamtibmas ini bermanfaat bagi anda?

2) Bagaimana Sikap Petugas Pelaksana?

3) Apakah kegiatan ini perlu dilanjutkan? 

4) Berikan saran dan masukan untuk perbaikan 
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b) Rapat dengan Tim Efektif dan Stakehoder Internal 
Rapat ini bertujuan untuk evaluasi:
1) Apakah tujuan implementasi proyek telah tercapai

2) Menentukan seberapa efektif pencapaiannya

3) Mengambil pelajaran untuk masa mendatang

4) Memastikan bahwa organisasi memperoleh manfaat maksimal dari implementasi proyek perubahan ini
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             Gambar 2.21: Rapat dengan Tim Efektif dan Stakeholder Internal

B. Kepemimpinan Strategis 

Setelah melaksanakan proyek perubahan ini RS Bhayangkara Bondowoso akan mampu menjadi organisasi yang adaptif terhadap lingkungannya. Optimalisasi kegiatan Keskamtibmas dengan variasi pelayanan yang diperlukan masyarakat sesuai dengan kebutuhan lingkungan sekitarnya akan meningkatkan eksistensi rumah sakit. Program inovasi Tatto Removal dan Upaya Kesehatan Pesantren di Pondok Pesantren sangat diperlukan. 
Dalam konteks pelaksanaan proyek perubahan, pengelolaan resiko menjadi aspek krusial yang perlu diperhatikan. Resiko yang muncul selama implementasi optimalisasi pelaksanaan keskamtibmas di RS Bondowoso dapat mencakup:
a) tantangan dalam koordinasi antar pihak terkait, 
b) resistensi terhadap perubahan 
c) keterbatasan sumber daya. 
Oleh karena itu, pendekatan proaktif dalam identifikasi dan mitigasi resiko sangat penting. Tim manajemen perlu merancang strategi yang mencakup analisis risiko yang mendalam dan pengembangan rencana kontingensi untuk menghadapi potensi hambatan. Setiap tantangan yang dihadapi dapat menjadi titik tolak untuk inovasi dan perbaikan.
Selain pengelolaan resiko, pemanfaatan peluang yang muncul juga harus diperhatikan. Peluang yang ada dalam proyek perubahan ini antara lain:
a) Dukungan dari stakeholder eksternal baik dari tokoh masyarakat, tokoh agama, Forkopimda, dan lain-lain merupakan peluang untuk meningkatkan kerjasama. 
b) Tersedianya sarana dan prasarana dari rumah sakit akan memastikan semua jenis pelayanan yang akan direncanakan dapat  dilaksanakan dengan baik. 
c) Demikian juga tenaga kesehatan yang sudah terlatih akan sangat mendorong suksesnya proyek perubahan ini. 
d) Fleksibilitas anggaran rumah sakit sebagai satuan kerja Badan Layanan Umum (Satker BLU) yang bisa mendanai CSR rumah sakit menjadi kunci keberhasilan proyek perubahan ini  
Pengelolaan sumber daya secara efektif dan efisien juga menjadi bagian integral dari proyek ini. Dalam pelaksanaan Keskamtibmas, sumber daya manusia, finansial, dan material harus dikelola dengan cermat agar tidak terjadi pemborosan. Penerapan teknologi informasi untuk pengelolaan data dan komunikasi dapat meningkatkan efisiensi operasional. Dalam implementasi Proyek Perubahan ini pendaftaran dilakukan secara offline dan online. Kemudian  pasca pelayanan dilakukan Survei Kepuasan secara online. 

Selain itu, pelatihan dan pengembangan kapasitas tenaga kesehatan menjadi prioritas untuk memastikan bahwa mereka siap menghadapi tuntutan tugas yang semakin kompleks. Beberapa pelatihan telah diikuti oleh Project Leader maupun Tim Efektif. 
Dengan menerapkan strategi optimalisasi yang terintegrasi, RS Bhayangkara Bondowoso dapat menciptakan program Keskamtibmas yang lebih responsif dan berkelanjutan. Sinergi antara pengelolaan risiko, pemanfaatan peluang, dan pengelolaan sumber daya akan mendorong terciptanya lingkungan yang aman dan nyaman bagi masyarakat serta eksistensi rumah sakit . Dalam jangka panjang, keberhasilan implementasi proyek perubahan ini akan berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan kesehatan kepada masyarakat di wilayah Polda Jatim.

C. Implementasi Strategi Marketing 
1. Ketepatan Stakeholder utama dan ketepatan strategi komunikasi

Identifikasi stakeholder utama merupakan langkah pertama yang krusial dalam keberhasilan proyek perubahan ini. Stakeholder utama dalam konteks ini meliputi manajemen rumah sakit, tenaga medis, pasien, tokoh agama, tokoh masyarakat, dan masyarakat sekitar, serta instansi pemerintah dan lembaga terkait. Masing-masing kelompok memiliki kepentingan dan peran yang berbeda, sehingga penting untuk memahami kebutuhan dan harapan mereka. Misalnya, manajemen rumah sakit mungkin lebih fokus pada aspek kebijakan dan efektivitas program, sementara tenaga medis akan lebih tertarik pada pelatihan dan implementasi praktis di lapangan.

Strategi komunikasi yang tepat harus dirancang berdasarkan karakteristik dan kebutuhan masing-masing stakeholder. Untuk manajemen, penggunaan laporan berkala dan presentasi formal dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai kemajuan dan tantangan proyek. Sementara itu, untuk tenaga medis, pendekatan yang lebih interaktif seperti workshop atau diskusi kelompok dapat membantu mereka memahami dan berkontribusi aktif dalam proses perubahan. Bagi masyarakat, komunikasi harus lebih bersifat informatif, menggunakan media sosial dan penyuluhan untuk meningkatkan partisipasi mereka.

Keterlibatan stakeholder dalam proses komunikasi juga penting untuk menciptakan rasa memiliki terhadap proyek perubahan ini. Dengan melibatkan mereka dalam pembuatan materi komunikasi atau memberikan kesempatan untuk memberikan umpan balik, proyek ini akan lebih mudah diterima. Misalnya, mendengarkan masukan dari pasien mengenai kekhawatiran mereka terkait resiko medis dapat membantu merumuskan pesan yang lebih relevan dan mendukung. Peta Stakeholder sebelum dan setelah implementasi digambarkan sebagai berikut :
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          Gambar 2.22 : Peta Stakeholder sebelum implementasi
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        Gambar 2.23: Peta Stakeholder setelah  implementasi

Dengan pendekatan yang tepat dalam mengidentifikasi stakeholder dan merancang strategi komunikasi yang sesuai, proyek perubahan Strategi Optimalisasi Pelaksanaan Keskamtibmas di RS Bhayangkara Bondowoso dapat memperoleh dukungan yang lebih besar. Komunikasi yang efektif tidak hanya akan meningkatkan pemahaman, tetapi juga membangun kepercayaan dan komitmen dari semua pihak yang terlibat, yang pada akhirnya mendukung keberhasilan implementasi proyek.
2. Pemanfaatan strategi organisasi

Pemanfaatan strategi organisasi yang ada di RS Bhayangkara Bondowoso sangat penting untuk mendukung keberhasilan implementasi proyek perubahan ini. Dengan memanfaatkan struktur organisasi yang telah terbangun, proyek ini dapat mengintegrasikan berbagai fungsi dan instansi, sehingga menciptakan sinergi yang diperlukan untuk mencapai tujuan bersama. Misalnya, kolaborasi Lemabaga Pemasyarakatan (Lapas), Pondok Pesantren, Polres dan Pemda dapat membantu menciptakan rencana tindakan yang lebih komprehensif dan efektif.

Salah satu cara untuk memanfaatkan strategi organisasi adalah dengan memanfaatkan tim lintas fungsi. Pembentukan tim yang terdiri dari perwakilan dari berbagai bagian akan memungkinkan berbagi pengetahuan dan pengalaman, serta mengidentifikasi solusi yang inovatif untuk tantangan yang dihadapi. Tim ini dapat bekerja sama dalam merancang dan mengimplementasikan program pelatihan bagi tenaga medis serta kampanye komunikasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan Keskamtibmas.
Selain itu, organisasi juga dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada dengan memanfaatkan teknologi informasi. Penggunaan sistem manajemen informasi yang efisien dapat memfasilitasi pengumpulan dan analisis data terkait implementasi program. Informasi yang akurat dan tepat waktu akan membantu manajemen dalam membuat keputusan yang lebih baik dan memantau kemajuan proyek secara real-time.

Dengan menerapkan strategi organisasi yang tepat, RS Bhayangkara Bondowoso tidak hanya dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan Keskamtibmas, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan inovatif. Pendekatan ini akan mendorong partisipasi aktif dari seluruh stakeholder, sehingga proyek perubahan dapat berjalan dengan lancar dan mencapai hasil yang diinginkan.
3. Strategi marketing (diseminasi dan publikasi Proper)
Strategi marketing merupakan sarana untuk mengkomunikasikan dan menerapkan pelayanan yang dilakukan dengan menggunakan formula 4P + 1C yaitu Product, Price, Place, Promotion, dan Customer, Formula 4P + 1C dapat diuraikan sebagai berikut:
a) Produk:

Produk dari strategi optimalisasi pelaksanaan Keskamtibmas di RS. Bondowoso adalah kegiatan pengobatan umum, khitanan, penyuluhan kesehatan dengan program inovasi yaitu Tatto Removal dan Upaya Kesehatan Pesantren

b) Place:

Dalam rencana proyek perubahan ini, maka tinjauan dari place ini adalah Lingkup wilayah kerja RS Bhayangkara Bondowoso yaitu Kabupaten Bondowoso, dan rayonisasi Kabupaten Situbondo dan Kabupaten Banyuwangi

c) Price: 

Biaya mengikuti kegiatan  ini adalah gratis, sehingga diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada banyak customer.


d) Promotion: 

Sarana promosi yang digunakan untuk publikasi proyek perubahan menggunakan media massa, media sosial dan media online sehingga masyarakat lebih mudah dalam mendapatkan informasi program sehingga dapat membantu dan menggalang masyarakat. 

e) Customer  

Sasaran customer dari proyek perubahan ini adalah seluruh masyarakat dengan merangkul masyarakat marginal seperti narapidana, anak jalanan, pengamen, dan lain-lain.

Strategi marketing untuk diseminasi dan publikasi proyek perubahan keskamtibmas di RS Bhayangkara Bondowoso harus dirancang dengan tujuan untuk meningkatkan visibilitas dan pemahaman masyarakat mengenai program ini. Pendekatan ini penting untuk memastikan bahwa informasi mengenai kegiatan Keskamtibmas dapat diterima dengan baik oleh seluruh stakeholder, termasuk pasien, keluarga, dan masyarakat umum. Langkah pertama dalam strategi ini adalah pengembangan materi komunikasi yang jelas, menarik, dan mudah dipahami. Ini termasuk leaflet, poster, dan konten digital yang menjelaskan tujuan, manfaat, dan kegiatan dari program keskamtibmas. Khusus Tatto Removal kami buatkan logo kegiatan


[image: image31]
Gambar 2.24: Logo Tatto Removal

Salah satu saluran diseminasi yang efektif adalah media sosial. Dengan memanfaatkan platform seperti Facebook, Instagram, dan Twitter, informasi mengenai kegiatan Keskamtibmas dapat disebarkan secara luas dan cepat. Konten yang diunggah harus interaktif, seperti video edukasi, infografis, atau sesi tanya jawab, yang dapat menarik perhatian audiens dan mendorong partisipasi. Selain itu, pemanfaatan situs web resmi rumah sakit untuk menyediakan informasi terkini tentang proyek juga sangat penting, termasuk berita, artikel, dan testimoni dari pasien dan tenaga medis.

Kegiatan publikasi juga dapat dilakukan melalui acara langsung, seperti sosialisasi. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan informasi, tetapi juga untuk mengajak masyarakat berpartisipasi aktif dalam program Keskamtibmas. Melalui interaksi langsung, masyarakat dapat lebih memahami pentingnya program ini dan bagaimana mereka dapat berkontribusi. Penyelenggaraan event seperti kampanye kesehatan atau pameran juga dapat menjadi kesempatan untuk mengedukasi masyarakat.
Dengan menerapkan strategi marketing yang komprehensif dan terintegrasi, proyek perubahan ini dapat menjangkau audiens yang lebih luas. Diseminasi yang efektif dan publikasi yang menarik akan meningkatkan kesadaran masyarakat dan mendorong partisipasi aktif, sehingga tujuan untuk meningkatkan keamanan dan ketertiban masyarakat dapat tercapai dengan lebih optimal.
D. Keberlanjutan Proyek Perubahan 

1. Dapat Direplikasi

Salah satu aspek penting dari keberlanjutan proyek perubahan Strategi Optimalisasi Pelaksanaan Keskamtibmas di RS Bhayangkara Bondowoso adalah kemampuan untuk mereplikasi model ini di institusi lain. Proyek yang berhasil harus memiliki elemen-elemen kunci yang dapat ditransfer dan diterapkan di konteks berbeda, baik di rumah sakit Bhayangkara maupun rumah sakit lain. Untuk mencapai hal ini, dokumentasi yang jelas dan komprehensif tentang proses, strategi, dan hasil dari proyek sangat diperlukan. Panduan yang menyeluruh mengenai metode implementasi, pelatihan, dan evaluasi dapat menjadi acuan bagi institusi lain yang ingin mengadopsi pendekatan serupa.
Dalam proses replikasi, penting untuk mempertimbangkan konteks lokal dan kebutuhan spesifik masing-masing institusi. Meski prinsip dasar kegiatan Keskamtibmas dapat diterapkan secara luas, penyesuaian harus dilakukan sesuai dengan karakteristik demografis, infrastruktur, dan kebijakan masing-masing tempat. Melibatkan stakeholder lokal dalam proses perencanaan dan implementasi akan meningkatkan kemungkinan keberhasilan. Misalnya, melibatkan masyarakat, tokoh masyarakat, tokoh agama, dan Forkopimda setempat dalam merumuskan program yang relevan dengan kebutuhan mereka akan menciptakan rasa memiliki dan dukungan yang lebih besar.
Selain itu, kolaborasi dengan instansi pemerintah dan lembaga non-pemerintah juga dapat mendukung replikasi proyek. Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak, termasuk pendanaan dan sumber daya lainnya, program kegiatan Keskamtibmas dapat lebih mudah diterapkan di berbagai lokasi. Jaringan kerjasama yang dibangun selama implementasi proyek di RS Bhayangkara Bondowoso dapat dimanfaatkan untuk berbagi pengalaman dan praktik terbaik, sehingga mempercepat proses adopsi di tempat lain.

Dengan memastikan bahwa proyek perubahan ini dapat direplikasi, tidak hanya manfaatnya dapat dirasakan di RS Bhayangkara Bondowoso, tetapi juga di berbagai institusi lainnya. Hal ini akan berkontribusi pada peningkatan pelayanan kepada masyarakat secara lebih luas, menjadikan proyek ini sebagai model yang berkelanjutan dan berdampak positif di berbagai tingkat.
Keberlanjutan proyek perubahan ini di RS Bhayangkara Bondowoso memerlukan pendekatan yang terencana dan terintegrasi, dengan fokus pada dukungan mentor dan keterlibatan stakeholder. Berikut adalah strategi dan rencana yang dapat diterapkan:
a. 
Dukungan Mentor

Mentor berperan penting dalam membimbing dan mendukung tim dalam mengimplementasikan proyek perubahan. Strategi ini meliputi:

1) Pembentukan Tim Mentoring: Mengidentifikasi individu berpengalaman di bidang kesehatan dan manajemen yang bersedia menjadi mentor. Mereka dapat memberikan bimbingan dalam proses evaluasi, pengembangan strategi, dan pelaksanaan program.

2) Sesi Bimbingan Rutin: Mengadakan sesi bimbingan berkala untuk mengevaluasi kemajuan proyek, memberikan umpan balik, dan mendiskusikan tantangan yang dihadapi. Hal ini menciptakan ruang untuk belajar dari pengalaman dan meningkatkan keterampilan manajerial.
b. 
Keterlibatan Stakeholder

Keterlibatan stakeholder merupakan kunci untuk menjamin keberlanjutan proyek. Strategi ini meliputi:

1) Forum Kerja Sama: Membentuk forum yang melibatkan berbagai stakeholder, termasuk pemerintah, lembaga kesehatan, dan masyarakat. Pertemuan berkala dapat membantu mendiskusikan perkembangan proyek, tantangan, dan solusi yang dapat diambil.

2) Partisipasi Aktif: Mengajak stakeholder untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan program, seperti menjadi bagian dari tim evaluasi atau penyusunan kebijakan. Ini akan meningkatkan rasa kepemilikan dan komitmen terhadap proyek.
c. 
Komitmen terhadap Pelaporan dan Transparansi

Melakukan pelaporan yang transparan mengenai kemajuan dan hasil proyek dapat memperkuat kepercayaan stakeholder. Rencana ini meliputi:

1) Laporan Berkala: Menghasilkan laporan berkala yang mencakup indikator kinerja, evaluasi hasil, dan dampak proyek. Laporan ini dapat dibagikan kepada stakeholder dan masyarakat.

2) Sosialisasi Hasil: Mengadakan acara sosialisasi untuk membagikan hasil dan pencapaian proyek kepada masyarakat dan stakeholder, sehingga semua pihak dapat melihat dampak nyata dari keskamtibmas.
d. 
Penyediaan Sumber Daya yang Berkelanjutan

Memastikan adanya sumber daya yang memadai untuk mendukung keberlanjutan proyek:

1) Alokasi Anggaran: Menyusun rencana anggaran yang mencakup biaya pelaksanaan keskamtibmas secara berkelanjutan. Anggaran ini harus diusulkan dalam rapat anggaran rumah sakit dan mendapatkan dukungan dari manajemen.

2) Sumber Daya Manusia: Mengidentifikasi dan melatih staf yang akan bertanggung jawab dalam pelaksanaan dan pengawasan keskamtibmas secara berkelanjutan.
e. 
Bukti Komitmen untuk Keberlanjutan

Untuk menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan proyek, bukti-bukti berikut dapat disertakan:

1) Dokumentasi Rapat Stakeholder: Notulen dari pertemuan yang menunjukkan keterlibatan stakeholder dalam proses pengambilan keputusan.

2) Laporan Evaluasi: Laporan evaluasi yang menunjukkan kemajuan dan dampak proyek, serta umpan balik dari peserta pelatihan dan masyarakat.

3) Sertifikat Pelatihan: Dokumen yang menunjukkan pelatihan yang telah diikuti oleh staf dan mentor, membuktikan upaya pengembangan kompetensi yang berkelanjutan.
2. Dapat Diterapkan Secara Berkelanjutan

Agar proyek perubahan ini dapat diterapkan secara berkelanjutan, penting untuk merancang sistem yang tidak hanya efektif dalam jangka pendek tetapi juga dapat bertahan dan beradaptasi dalam jangka panjang. Salah satu langkah utama dalam mencapai keberlanjutan adalah dengan mengintegrasikan program ini ke dalam kebijakan rumah sakit. Dengan demikian, program kegiatan keskamtibmas menjadi bagian integral dari operasi sehari-hari, bukan sekadar proyek temporer. Hal ini dapat dilakukan melalui penyusunan SOP (Standar Operasional Prosedur) yang jelas dan pelatihan rutin bagi seluruh staf.

Selain itu, penciptaan mekanisme evaluasi yang berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa proyek ini tetap relevan dan efektif. Dengan melakukan evaluasi secara berkala, rumah sakit dapat mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan penyesuaian strategi sesuai dengan perkembangan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi. Melibatkan stakeholder dalam proses evaluasi juga akan memberikan perspektif yang berharga dan meningkatkan rasa kepemilikan terhadap program.

Dukungan finansial yang berkelanjutan juga menjadi kunci keberhasilan penerapan proyek ini. RS Bhayangkara Bondowoso harus mencari sumber pendanaan yang stabil, baik dari anggaran internal maupun melalui kerjasama dengan pemerintah, donor, atau lembaga lain. Inisiatif untuk menarik sponsor atau melakukan fundraising juga bisa menjadi cara untuk memastikan kelangsungan proyek. Dengan memiliki anggaran yang jelas dan terencana, rumah sakit dapat melanjutkan pelaksanaan Keskamtibmas tanpa hambatan.

Terakhir, upaya untuk meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat secara berkelanjutan akan memperkuat proyek ini. Melalui kampanye informasi yang terus menerus dan pelibatan masyarakat dalam kegiatan Keskamtibmas, proyek ini akan mendapatkan dukungan yang lebih besar. Ketika masyarakat merasa terlibat dan memiliki kepentingan dalam program ini, keberlangsungan dan keberhasilan proyek akan lebih terjamin.

Dengan langkah-langkah tersebut, proyek perubahan ini dapat diterapkan secara berkelanjutan, memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi keselamatan dan keamanan masyarakat, serta memperkuat posisi rumah sakit sebagai penyedia layanan kesehatan yang responsif dan adaptif.
Untuk memastikan keberlanjutan proyek perubahan ini di RS Bhayangkara Bondowoso, penting untuk mengintegrasikan beberapa aspek strategis, termasuk Sasaran Kinerja Pegawai (SKP), jaminan program dan anggaran, serta dukungan sumber daya dari pihak lain. Berikut adalah rincian mengenai bagaimana setiap aspek tersebut dapat berkontribusi terhadap keberlanjutan proyek:
a. 
Sasaran Kinerja Pegawai (SKP)

Mengaitkan keberhasilan program Keskamtibmas dengan SKP pegawai akan memberikan insentif kepada semua anggota tim untuk berkomitmen terhadap pencapaian tujuan proyek. Rencana ini mencakup:

1) Penetapan Indikator Kinerja: Menyusun indikator kinerja yang spesifik dan terukur terkait dengan pelaksanaan keskamtibmas, seperti jumlah pelatihan yang diadakan, tingkat kepuasan pasien, atau pengurangan insiden keamanan.

2) Integrasi dalam Penilaian Kinerja: Memastikan bahwa indikator-indikator tersebut diintegrasikan dalam penilaian kinerja tahunan pegawai. Dengan cara ini, pegawai akan termotivasi untuk berkontribusi secara aktif terhadap keberhasilan proyek karena hal ini akan berdampak langsung pada penilaian kinerja mereka.
Hal ini telah dituangkan dengan mengisi Formulir Pelaksanaan Mentoring sesuai Surat Nomor: B/504/X/DIK.2.5/2024/Pusdikmin tanggal 22 Oktober 2024.
[image: image32.png]@ Auosave @o) | O~ IMPLEMENTAS! PROPER PKN 2 - Compatibity.. Search
Fle Home Inset Draw Design Layout References Mailngs Review View Help
. 1213 516 1718191 D R R B A5 1 6 7 1B 9120 201 221 T 2 251 a0
B
.
SRR s AR ETORYG
b Ve Tvor
o RTINS, ST prey O T NORIAD IR
T Sy ey i
T Sivciareor {1 rE SR G0T | TOMEAS EESARROLET TS
e e
EENE i i I DOCRRES POrDR AT
et rer RS SEATANGE A FONOTESG e eoorkesorsR AT
T AP TN MO SATACAFAT T
KEBERL A IUTAN PROYEK FERUBAALY AKSIPERCBASAN®
T ORATORRIERR NI | AR ARG | TAROET O T SIS R
TAGRANENENGAT | et e St ¥ gt T | Wensten Gl S S ML
Soiensa St e v, Foypn e
e ot TR TR S s s
TGRTRTAG Koo e R g s v | TVl H e e
[T
T b s T g | SR Een S TS
iy [,
TR ST SN
T TGSy TROGRES PENCAPAIAN | NSITEE EEE
frei sBATN )
G g o i T T
¥ v o e
GG Th s 3 T T e b
Tie 3 o i onen b
PTG AP TANC SAFA DN A T NP ISV AN FROVEK FERTRARAN. AKSTPERTSAEAN EOpOR SN FIRCETTANGRT
EAENCAR DAY ANGRA PN )
T B R S KT B Lt U LRt B 2 R et S e
e
TR R T TG ALY S I Rt S DEPST
T D TOR SR NN T TR O TS S AT
TAGRANENENGAT | s et Sokienss & e | SEEAEE S S G, A (14 50
Y et
s Foen st T g | o S T
GRS e e 1 = =
G e e e
e [ —
st
A byt
s abiovo, D1 6 MomaD SRz M
g RS SERAR pOLIe RS o

Pagelof3 622words [ Indonesian T Accessibility: Unavailable ) Focus B - —h+——+
H O Type here to search 8 Mendekati rekor ) arm172000





                      Gambar 2.25 : Formulir Pelaksanaan Mentoring
b. 
Jaminan Program dan Anggaran

Untuk menjamin keberlanjutan proyek di tahun-tahun mendatang, rencana anggaran yang jelas dan terencana perlu disusun. Langkah-langkah ini mencakup:

1) Perencanaan Anggaran Tahunan: Mengusulkan anggaran khusus untuk Keskamtibmas dalam rencana anggaran tahunan rumah sakit. Ini harus mencakup biaya untuk pelatihan, sumber daya, dan evaluasi program.

2) Penyusunan Proposal Pendanaan: Mengembangkan proposal pendanaan untuk diajukan kepada pemerintah atau lembaga donor yang menunjukkan hasil dan dampak dari proyek. Hal ini akan membantu mendapatkan dukungan finansial yang berkelanjutan.
c. 
Dukungan Program dan Sumber Daya dari Pihak Lain

Membangun kemitraan dengan pihak lain untuk mendapatkan dukungan tambahan akan sangat membantu dalam keberlanjutan proyek. Strategi ini mencakup:

1) Kemitraan dengan Lembaga Pemerintah dan masyarakat: Mencari kerjasama dengan lembaga pemerintah atau organisasi non-pemerintah yang memiliki program serupa. Kerjasama ini dapat berupa dukungan teknis, finansial, atau pelatihan.

2) Pencarian Sponsor dan Donor: Mengidentifikasi potensi sponsor atau donor yang dapat berkontribusi dalam mendukung kegiatan Keskamtibmas, baik dalam bentuk dana maupun sumber daya.
d. 
Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan

Implementasi sistem monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan akan membantu memastikan bahwa proyek tetap berada di jalur yang benar. Ini mencakup:

1) Pengembangan Rencana Evaluasi: Menyusun rencana evaluasi yang mencakup indikator keberhasilan dan metode pengukuran yang jelas. Evaluasi ini harus dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas program.

2) Pelaporan Hasil kepada Stakeholder: Melakukan pelaporan hasil evaluasi kepada stakeholder secara transparan untuk mendapatkan umpan balik dan dukungan yang lebih besar.
Hal ini telah dituangkan dengan mengisi Formulir Dialog Tim Efektif dan Stakehoders sesuai Surat Nomor: B/504/X/DIK.2.5/2024/Pusdikmin tanggal 22 Oktober 2024.
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                    Gambar 2.26 : Formulir Dialog Tim Efektif dan Stakehoders
Dengan mengimplementasikan jaminan keberlanjutan melalui SKP, anggaran yang jelas, dukungan dari pihak lain, serta monitoring yang baik, proyek perubahan Strategi Optimalisasi Keskamtibmas di RS Bhayangkara Bondowoso dapat memiliki dasar yang kuat untuk keberlanjutan jangka panjang. Ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas layanan kesehatan, tetapi juga memperkuat komitmen organisasi terhadap keselamatan dan keamanan masyarakat.
E. Pemberdayaan Organisasi Pembelajar, Pelaksanaan strategi pengembangan kompetensi dalam Proyek Perubahan
Pemberdayaan organisasi pembelajar merupakan aspek penting dalam pelaksanaan proyek perubahan keskamtibmas di RS Bhayangkara Bondowoso. Sebuah organisasi pembelajar adalah yang mampu beradaptasi, berkembang, dan terus meningkatkan kapasitasnya untuk mencapai tujuan. Dalam konteks ini, strategi pengembangan kompetensi menjadi sangat krusial untuk memastikan bahwa semua anggota organisasi, dari manajemen hingga staf medis, memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mendukung implementasi keskamtibmas secara efektif.

Salah satu pendekatan untuk mengembangkan kompetensi adalah melalui pelatihan berkelanjutan. RS Bhayangkara Bondowoso dapat merancang program pelatihan yang komprehensif, meliputi topik-topik seperti manajemen risiko, komunikasi efektif, dan teknik pencegahan dan penanganan masalah keamanan. Pelatihan ini harus disesuaikan dengan kebutuhan spesifik masing-masing kelompok, sehingga semua anggota tim merasa dilibatkan dan termotivasi untuk berpartisipasi. Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis proyek juga dapat diterapkan, di mana staf terlibat langsung dalam proyek nyata, memungkinkan mereka untuk belajar melalui pengalaman.

Membangun budaya berbagi pengetahuan juga merupakan bagian penting dari organisasi pembelajar. Dengan menciptakan forum diskusi, seminar, atau kelompok studi, anggota organisasi dapat berbagi pengalaman dan praktik terbaik. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman individu, tetapi juga menciptakan sinergi dan kolaborasi yang lebih baik antar tim. Menggunakan platform digital untuk berbagi materi pelatihan dan hasil evaluasi juga dapat meningkatkan aksesibilitas dan keterlibatan seluruh anggota organisasi.

Selain itu, evaluasi dan umpan balik yang konstruktif sangat penting dalam proses pengembangan kompetensi. Mengadakan sesi evaluasi setelah pelatihan dan memberikan ruang bagi staf untuk memberikan umpan balik tentang program yang telah diikuti akan membantu manajemen dalam mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Dengan demikian, program pelatihan dapat terus diperbarui dan disesuaikan dengan perkembangan yang ada.

Dengan melaksanakan strategi pengembangan kompetensi yang efektif dalam proyek perubahan keskamtibmas, RS Bondowoso dapat membangun organisasi pembelajar yang adaptif dan responsif. Pemberdayaan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan individu, tetapi juga memperkuat kapasitas kolektif organisasi dalam menghadapi tantangan dan mencapai tujuan bersama.
Untuk mendukung proyek perubahan, sejumlah capaian signifikan telah dirumuskan. Berikut adalah penjelasan mengenai capaian tersebut:

1. 
Identifikasi Keterampilan yang Diperlukan

Salah satu capaian utama adalah berhasil mengidentifikasi keterampilan dan kompetensi yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan Keskamtibmas. Melalui diskusi dan analisis, tim dapat menentukan keterampilan teknis dan non-teknis yang harus dimiliki oleh staf, seperti manajemen risiko, komunikasi efektif, dan keterampilan kepemimpinan. Ini menjadi dasar bagi pengembangan program pelatihan yang lebih terfokus.

2. 
Penyusunan Kurikulum Pelatihan

Hasil dari seminar ini juga mencakup penyusunan kurikulum pelatihan yang komprehensif. Kurikulum ini dirancang untuk meningkatkan kompetensi staf melalui berbagai metode, termasuk pelatihan langsung, e-learning, dan studi kasus. Penyusunan kurikulum ini mencakup modul-modul spesifik yang mengedepankan praktik terbaik dalam keskamtibmas, sehingga relevan dengan kebutuhan organisasi.

3. 
Rencana Pelaksanaan Pelatihan

Capaian lain adalah pengembangan rencana pelaksanaan pelatihan yang terjadwal dan sistematis. Dalam seminar, tim merumuskan jadwal pelatihan yang mencakup frekuensi, durasi, dan format pelatihan. Rencana ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua anggota staf memiliki akses yang sama terhadap pelatihan yang diperlukan dalam waktu yang tepat.

4. 
Pengukuran dan Evaluasi Hasil Pelatihan

Sebagai bagian dari rencana, tim juga menyepakati metode pengukuran dan evaluasi hasil pelatihan. Penilaian akan dilakukan melalui kuis, evaluasi praktik, dan umpan balik dari peserta setelah setiap sesi pelatihan. Ini bertujuan untuk memastikan efektivitas pelatihan dan mengidentifikasi area yang perlu perbaikan di masa depan.

5. 
Komitmen terhadap Pembelajaran Berkelanjutan

Salah satu capaian yang tak kalah penting adalah penekanan pada komitmen terhadap pembelajaran berkelanjutan. Dalam seminar, peserta sepakat untuk mendukung lingkungan organisasi yang mendorong pengembangan diri. Hal ini termasuk pembentukan kelompok studi, forum diskusi, dan kesempatan untuk berbagi pengalaman, yang semuanya bertujuan untuk menciptakan budaya belajar di dalam organisasi.

6. 
Dukungan Manajemen

Akhirnya, seminar juga menghasilkan dukungan kuat dari manajemen untuk inisiatif pengembangan kompetensi. Komitmen ini terlihat dari penyediaan sumber daya yang dibutuhkan, baik dalam hal anggaran maupun waktu, untuk memastikan bahwa pelatihan dapat dilaksanakan dengan efektif.
F. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Proyek Perubahan

1. Diagnosa organisasi. 
Mata pelatihan "Diagnosa Organisasi" memiliki keterkaitan yang erat dengan proyek perubahan ini di RS Bhayangkara Bondowoso. Diagnosa organisasi adalah proses analisis yang bertujuan untuk memahami kondisi saat ini dari organisasi, termasuk kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi. Dalam konteks implementasi keskamtibmas, pelatihan ini sangat penting untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang dinamika internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi keberhasilan proyek.

Melalui pelatihan ini, peserta dapat belajar tentang berbagai metode dan alat untuk melakukan analisis organisasi. Misalnya, penggunaan model SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) memungkinkan tim untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mendukung atau menghambat pelaksanaan keskamtibmas. Dengan memahami kondisi organisasi secara menyeluruh, manajemen dapat merumuskan strategi yang lebih tepat dan efektif untuk mengatasi tantangan yang ada.

Selain itu, diagnosa organisasi juga membantu dalam mengenali budaya dan nilai-nilai yang ada dalam institusi. Budaya organisasi yang kuat dan mendukung perubahan sangat penting untuk keberhasilan proyek. Pelatihan ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana membangun budaya yang mendukung inisiatif keskamtibmas, seperti kolaborasi, komunikasi terbuka, dan komitmen terhadap keselamatan.

Penerapan hasil diagnosa dalam perencanaan proyek juga menjadi aspek kunci. Dengan informasi yang diperoleh dari diagnosa organisasi, tim proyek dapat merancang rencana aksi yang lebih terarah dan berdasarkan data, yang mencakup penentuan prioritas, alokasi sumber daya, dan pengembangan indikator keberhasilan. Hal ini akan memastikan bahwa upaya yang dilakukan untuk implementasi keskamtibmas sejalan dengan kebutuhan dan kondisi yang ada di RS Bhayangkara Bondowoso.

Secara keseluruhan, pelatihan "Diagnosa Organisasi" memberikan fondasi yang kuat untuk memahami konteks di mana proyek perubahan keskamtibmas akan dilaksanakan. Dengan memanfaatkan wawasan yang diperoleh dari pelatihan ini, RS Bhayangkara Bondowoso dapat merancang dan melaksanakan proyek dengan lebih efektif, serta meningkatkan peluang keberhasilan dalam menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi semua pihak.
2. Manajemen pemerintahan. 
Mata pelatihan "Manajemen Pemerintahan" memiliki hubungan yang signifikan dengan proyek perubahan ini di RS Bhayangkara Bondowoso. Pelatihan ini fokus pada pemahaman struktur, fungsi, dan proses pengambilan keputusan dalam pemerintahan, serta bagaimana organisasi kesehatan dapat berinteraksi dan berkolaborasi dengan lembaga pemerintah. Dalam konteks program Keskamtibmas, pemahaman ini sangat penting untuk memastikan bahwa program yang diimplementasikan sejalan dengan kebijakan dan regulasi yang berlaku.

Salah satu keterkaitan utama adalah kemampuan untuk memahami kebijakan publik terkait kesehatan dan keselamatan. Melalui pelatihan ini, peserta dapat mempelajari bagaimana kebijakan pemerintah mempengaruhi pelaksanaan program kesehatan, termasuk Keskamtibmas. Pengetahuan ini memungkinkan tim proyek untuk merancang inisiatif yang tidak hanya memenuhi kebutuhan lokal, tetapi juga mematuhi regulasi dan standar yang ditetapkan oleh pemerintah. Dengan demikian, risiko ketidakpatuhan dapat diminimalisir, dan dukungan dari pihak pemerintah dapat diperoleh.

Pelatihan "Manajemen Pemerintahan" juga membekali peserta dengan keterampilan dalam berkomunikasi dan bernegosiasi dengan pihak-pihak terkait, termasuk pejabat pemerintah. Kemampuan untuk menjalin hubungan yang baik dengan pemerintah sangat penting dalam mendapatkan dukungan, baik dari segi pendanaan maupun sumber daya. Ini dapat mencakup penyusunan proposal yang menarik untuk mendapatkan alokasi anggaran, serta membangun kerjasama dalam program-program yang berkaitan dengan keskamtibmas.
Selain itu, pemahaman tentang tata kelola yang baik juga sangat relevan. Dalam pelaksanaan proyek perubahan, penting untuk mengadopsi prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi publik. Pelatihan ini dapat membantu tim proyek dalam merumuskan kebijakan internal yang mendukung prinsip-prinsip tersebut, sehingga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap program keskamtibmas.
Dengan mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari pelatihan "Manajemen Pemerintahan," RS Bhayangkara Bondowoso dapat lebih efektif dalam merancang dan melaksanakan proyek keskamtibmas. Hal ini tidak hanya akan memperkuat posisi rumah sakit sebagai institusi kesehatan yang responsif, tetapi juga meningkatkan kolaborasi antara rumah sakit dan pemerintah, sehingga proyek dapat berjalan dengan dukungan yang solid dari berbagai pihak.
3. Hak azasi manusia.  
Mata pelatihan "Hak Asasi Manusia" memiliki keterkaitan yang sangat penting dengan proyek perubahan ini di RS Bhayangkara Bondowoso. Pelatihan ini membantu peserta memahami prinsip-prinsip dasar hak asasi manusia dan bagaimana penerapannya dalam konteks layanan kesehatan, terutama dalam hal perlindungan dan penghormatan terhadap hak individu. Dalam implementasi program Keskamtibmas, pemahaman ini sangat relevan untuk memastikan bahwa setiap tindakan yang diambil tidak hanya efektif, tetapi juga etis dan adil.

Pertama, pelatihan ini memberikan wawasan tentang hak-hak pasien, termasuk hak untuk mendapatkan informasi, hak untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan terkait perawatan mereka, dan hak untuk merasa aman dan terlindungi selama dan sesudah pelayanan. Dengan memahami hak-hak ini, staf rumah sakit dapat lebih sensitif terhadap kebutuhan dan kekhawatiran pasien dalam konteks keselamatan dan keamanan. Hal ini mendorong praktik yang lebih inklusif dan responsif, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas layanan yang diberikan.

Kedua, pemahaman tentang hak asasi manusia juga relevan dalam menciptakan lingkungan yang aman dan tidak diskriminatif. Dalam konteks ini, penting untuk memastikan bahwa semua tindakan yang diambil, baik dalam hal keamanan fisik maupun penanganan kasus, tidak melanggar hak individu. Pelatihan ini mengajarkan pentingnya menghormati dan melindungi hak-hak semua pasien dan pengunjung, terlepas dari latar belakang atau status mereka. Dengan demikian, rumah sakit dapat membangun kepercayaan dan rasa aman di antara masyarakat.

Selanjutnya, pelatihan ini dapat membantu dalam merumuskan kebijakan dan prosedur internal yang sejalan dengan prinsip-prinsip hak asasi manusia. Melalui pendekatan ini, RS Bhayangkara Bondowoso dapat mengembangkan standar operasional yang tidak hanya fokus pada keselamatan, tetapi juga pada keadilan dan penghormatan terhadap martabat manusia. Kebijakan yang mendukung hak asasi manusia akan meningkatkan komitmen organisasi terhadap keberlanjutan dan etika dalam pelaksanaan keskamtibmas.
Dengan mengintegrasikan pengetahuan tentang hak asasi manusia dalam proyek perubahan ini, RS Bhayangkara Bondowoso dapat menciptakan lingkungan layanan kesehatan yang lebih adil dan manusiawi. Hal ini tidak hanya akan memperkuat keberhasilan program, tetapi juga memberikan kontribusi positif bagi reputasi rumah sakit sebagai lembaga yang menghargai dan melindungi hak-hak masyarakat.
G. Pelaksanaan Pengembangan Potensi Diri
Pemimpin memiliki peran strategis dalam menggerakkan roda organisasi. Oleh karena iitu pengembangan diri menuju pemimpin yang kreatif dan inovatif sangat diharapkan. Potensi adalah kekuatan atau daya baik yang belum teraktualisasi maupun yang sudah teraktualisasi tapi belum optimal. Setiap individu memiliki potensi yang dapat dikembangkan . Potensi yang dimiliki oleh seseorang itulah merupakan pembeda antara pemimpin satu dengan pemimpin lain. Pengembangan potensi diri di RS Bondowoso merupakan langkah strategis untuk meningkatkan sikap dan perilaku kepemimpinan staf.
Tujuan dari Pengembangan potensi diri adalah: 

1. Mengenali sikap perilaku kepemimpinan yang dimiliki dan kebutuhan pengembangan yang dibutuhkan

2. Mampu mengelola diri sendiri untuk selalu mengembangkan potensi yang dimiliki.

Adapun tahapan pengembangan potensi diri adalah : 

1. Melakukan pemetaan sikap perilaku kepemipinan secara mandiri

2. Mentor melakukan sikap penilaian perilaku kepemimpinan peserta

3. Komunikasi peserta dan mentor untuk penilaian sikap perilaku

4. Pengembangan strategi pengembangan potensi diri

Pada tahap awal pembelajaran, pemetaan sikap dan perilaku mengidentifikasi beberapa area utama yang perlu diperbaiki untuk mencapai kompetensi kepemimpinan yang diinginkan. Pemetaan sikap perilaku dilakukan dengan menggunakan formular Self Assesment. Mengacu pada Permen PAN RB No 28 Tahun 2017 yaitu :
a. Integritas: 

b.   Kerjasama: 

c. Mengelola perubahan: 
Setelah pemetaan, rencana strategi pengembangan potensi diri disusun dengan fokus pada mengatasi gap yang teridentifikasi:
Pengembangan diri merupakan sebuah proses yang dilakukan individu untuk memenuhi kebutuhan diri dalam memiliki dan menguasai suatu kompetensi ke arah yang lebih berkualitas. 

Selama pelaksanaan program, progress yang signifikan terlihat melalui beberapa indikator:

a. Peningkatan Keterampilan: Evaluasi sebelum dan setelah pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan kepemimpinan peserta. Sebagian besar peserta melaporkan merasa lebih percaya diri dalam melaksanakan pelayanan
b. Umpan Balik Positif: Umpan balik dari peserta menunjukkan bahwa mereka merasa lebih siap dan mampu menerapkan keterampilan yang dipelajari 

c. Perubahan Sikap: Observasi menunjukkan perubahan positif dalam sikap peserta, seperti peningkatan kolaborasi, komunikasi yang lebih baik, dan kemauan untuk mendengarkan masukan dari tim.
	No
	Komponen
	Subkomponen
	Intervensi
	Kegiatan

	1
	INTE

GRITAS
	Tanggug jawab 
	Pemberian tugas proposional sesuai kompetensi
	Menjadi action leader pada proyek perubahan

	
	
	Komitmen
	Menjaring kontribusi  tim untuk mencapai tujuan bersama
	menggerakkan tim efektif

	
	
	Kedisiplinan
	Mengajak untuk konsisten menjaga perilaku
	Mengajak tim efektif untuk konsisten menjaga perilaku disiplin

	
	
	Kejujuran
	Siap menerima sanksi sesuai komitmen bersama
	Menerima sanksi bila pelaksanaan proyek perubahan  tidaksesuai rencana pentahapan

	
	
	Konsistensi
	memberdayakan potensi atas perilaku konsisten
	Menjadi action leader

	
	
	Pengambilan
Keputusan
dilematis 
	menguatkan kemampuan interpersonal, melalui pendalaman teknik persuasi,
	Melakukan negoisasi dengan stakeholder

	2
	KERJA

SAMA
	Kerjasama Internal
	membangun tim kerja mandiri untuk mencapai tujuan
	Melaksanakan pengendalian pembiayaan

	
	
	Kerjasama Eksternal
	menciptakan kemudahan membangun jejaring.
	Menjalin hubungan dengan tokoh agama, Masyarakat dan Forkopimpda

	
	
	Komunikasi
	berlatih mengelola data  untuk disampaikan secara efektif,eksplanatif, serta terstruktur 
	Melakukan sosialisasi

	
	
	Fleksibilitas
	menjadi penyaji atau penyampai argument terhadap usulan 
	Menyampaikan usulan

	
	
	Komitmen dalam Tim
	Melatih pengelolaan kerja pribadi dan melebihkan komitmen pribadi terhadap tim

	Membuat tahapan pelaksanaan proyek perubahan 

	3
	MENGE

LOLA PERUBA

HAN
	Orientasi Pelayanan
	benchmark/ tukar pengalaman pada instansi yang memiliki kredibilitas tinggi
	Menerapkan hasil studi lapangan dalam proyek perubahan

	
	
	Pengembang  an diri dan orang lain 
	mengasah kemampuan mengelola tugas atau target
	Membuat tim efektif dengan penugasan pada personil sesuai kemampuannya

	
	
	Orientasi pada hasil
	Memimpin tim dalam memastikan indikator keber hasilan agenda 
	Menjadi action leader

	
	
	Inisiatif
	Memimpin tim kerja   menyiapkan langkah praktis menindaklanjuti kebija kan atau arahan
	Memimpin aksi perubahan


                      Tabel 2.1 : Strategi pengembangan potensi diri
Pelaksanaan program dilakukan secara bertahap dengan fokus pada pengembangan keterampilan dan sikap:
Sebagai bagian dari proses berkelanjutan, evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas program:

a. Pengukuran Hasil: Menggunakan indikator kinerja untuk mengukur dampak dari pengembangan potensi diri terhadap kinerja tim dan keberhasilan implementasi keskamtibmas.
b. Rencana Tindak Lanjut: Mengidentifikasi area yang masih perlu ditingkatkan dan menyusun rencana tindak lanjut untuk program pengembangan yang lebih lanjut, memastikan bahwa proses pembelajaran dan peningkatan keterampilan tidak terhenti.

Dengan langkah-langkah strategis ini, RS Bhayangkara Bondowoso berkomitmen untuk membangun pimpinan yang kompeten dan akuntabel, siap menghadapi tantangan dalam pelayanan kesehatan dan meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat.
Perbandingan Progress Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi dengan Pemetaan Sikap Perilaku. 
Dalam proses pengembangan kompetensi kepemimpinan di RS Bhayangkara Bondowoso, telah dilakukan pemetaan sikap dan perilaku pada tahap awal, yang kemudian dibandingkan dengan hasil pelaksanaan strategi pengembangan kompetensi. Berikut adalah analisis perbandingan tersebut:

1. 
Pemetaan Sikap Perilaku Awal

Pada tahap awal pembelajaran, pemetaan sikap dan perilaku mengidentifikasi beberapa area utama yang perlu diperbaiki untuk mencapai kompetensi kepemimpinan yang diinginkan:

2. 
Progress Pelaksanaan Strategi Pengembangan

Setelah pelaksanaan program pengembangan kompetensi, progress yang dicapai dapat diidentifikasi sebagai berikut:

a. Peningkatan Kemampuan Komunikasi: kegiatan Forum Group Discussion (FGD), telah meningkatkan keterampilan komunikasi peserta. Hasil evaluasi menunjukkan peserta merasa lebih percaya diri dalam menyampaikan ide dan memberikan umpan balik yang konstruktif.

b. Peningkatan Keterampilan : Melalui pelatihan metode khitan modern dan Tatto Removal peserta kini lebih mampu meningkatkan kompetensi sebagai tenaga medis
c. Kemampuan pengambilan keputusan yang lebih baik: Pelatihan berbasis studi kasus telah membantu peserta mengembangkan kemampuan dalam pengambilan keputusan strategis. Evaluasi menunjukkan bahwa mereka kini lebih efektif dalam melibatkan tim dalam proses pengambilan keputusan.
Dengan membandingkan hasil pelaksanaan strategi dengan pemetaan awal, beberapa kesimpulan dapat ditarik:

Rekomendasi untuk Tindak Lanjut

Berdasarkan perbandingan ini, beberapa rekomendasi untuk tindak lanjut dapat diusulkan:

a. Pelatihan lanjutan: Mengadakan sesi pelatihan lanjutan untuk fokus pada peningkatan kompetensi dan penambahan keterampilan sebagai tenaga medis.
b. Forum Diskusi: Membentuk forum rutin di mana peserta dapat mendiskusikan tantangan yang dihadapi dalam komunikasi dan pengambilan keputusan, serta berbagi pengalaman dan solusi.
H. Lesson Learnt

Beberapa pelajaran berharga dapat diambil yang dapat dijadikan acuan untuk perbaikan bagi RS Bhayangkara Bondowoso di masa mendatang:

1. 
Pentingnya Pemetaan Awal

Melakukan pemetaan sikap dan perilaku di awal sangat penting untuk memahami kebutuhan spesifik peserta. Hal ini memungkinkan program pelatihan yang lebih terfokus dan relevan, serta memberikan dasar yang kuat untuk evaluasi di kemudian hari.

2. 
Keterlibatan peserta yang tinggi

Dengan kolaborasi bersama tokoh agama, tokoh masyarakat, Forkopimda serta sasaran yang menyentuh berbagai lapisan masyarakat kegiatan Keskamtibmas akan mencapai bahkan melebihi target animo. 
3. 
Fleksibilitas dalam Program Pelatihan

Menyesuaikan pelatihan berdasarkan umpan balik yang diterima selama proses sangat penting. Kesiapan untuk meningkatkan jenis pelayanan yang dijadikan inovasi maka akan menambah eksistensi rumah sakit.
4. 
Mentoring Sebagai Pendukung

Program mentoring terbukti sangat efektif dalam memperkuat pembelajaran. Bimbingan dari pemimpin yang lebih berpengalaman membantu peserta menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam situasi nyata, dan membangun kepercayaan diri mereka.

5. 
Evaluasi Berkelanjutan

Melakukan evaluasi secara berkala selama dan setelah pelaksanaan program membantu dalam mengidentifikasi area yang perlu perbaikan dan memastikan bahwa tujuan pengembangan kompetensi tercapai. Pengukuran yang jelas memberikan informasi yang berguna untuk perbaikan program di masa depan.
6. 
Budaya Pembelajaran Berkelanjutan

Membangun budaya organisasi yang mendukung pembelajaran berkelanjutan sangat penting. Peserta yang merasa didukung untuk terus belajar dan berkembang cenderung lebih termotivasi dan berkomitmen terhadap peran mereka.
7. 
Komitmen dari Manajemen

Dukungan yang kuat dari manajemen menjadi faktor kunci keberhasilan. Komitmen manajemen dalam menyediakan sumber daya dan perhatian terhadap program pengembangan membuat peserta merasa dihargai dan didorong untuk berkembang.
I. Kontribusi Proyek Perubahan ( konversi rupiah)

Untuk memahami kontribusi proyek perubahan dalam konversi rupiah, kita perlu mempertimbangkan beberapa aspek, termasuk efisiensi operasional, peningkatan layanan, dan pengurangan risiko. Berikut adalah beberapa komponen yang bisa dihitung dalam konversi rupiah:

1. 
Peningkatan Efisiensi Operasional

Implementasi keskamtibmas berpotensi mengurangi biaya operasional rumah sakit melalui peningkatan efisiensi. 
2. 
Peningkatan Kualitas Layanan

Peningkatan dalam pelayanan kesehatan dapat diukur melalui jumlah pasien yang dilayani dan kepuasan pasien. 
4. 
Manfaat Jangka Panjang

Manfaat jangka panjang dari peningkatan reputasi rumah sakit dan kepercayaan masyarakat juga dapat diukur. Ini mungkin sulit untuk diukur secara langsung dalam konversi rupiah, tetapi bisa diestimasikan dari peningkatan jumlah pasien dan loyalitas yang lebih tinggi.
5. 
Total Kontribusi Proyek

Menggabungkan semua komponen di atas, total kontribusi proyek perubahan dalam konversi rupiah.
Pada proyek perubahan ini kontribusi dihitung berdasarkan jumah pasien yang dilayani dikalikan dengan biaya standar dan rata rata pelayanan.
	Jenis Pelayanan
	Jumlah peserta
	Biaya per 

orang
	Biaya

Keseluruhan 

	Pengobatan umum
	135
	Rp 100.000,-
	Rp  13.500.000,-

	Khitanan 
	21
	Rp 300.000,-
	Rp         6.300.000,-

	Tatto Removal 
	121
	Rp 1.000.000,-
	Rp.    121.500.000,-

	Penyuluhan 
	388
	Rp 20.000
	Rp    .    7.760.000,-

	UKP
	2 Ponpes
	Rp 300.000,-
	Rp            600.000,-

	JUMLAH 
	Rp    149.660.000,-


                    Tabel 2.2 : Kontribusi Proyek Perubahan ( dalam rupiah )
BAB III

PENUTUP
A. KESIMPULAN 

1. Dengan optimalisasi pelaksanaan Keskamtibmas berupa penambahan variasi kegiatan pelayanan ( Upaya Kesehatan Pesantren ) , melibatkan tokoh masyarakat dan tokoh agama serta sasarannya menyentuh berbagai lapisan masayrakat termasuk masyarakat marginal (misal narapidana, anak jalanan, pengamen, dll) kegiatan Keskamtibmas lebih mudah dilaksanakan dan animo peserta yang melebihi target.
2. Proyek Perubahan Strategi Optimalisasi Pelaksanaan keskamtibmas di RS Bhayangkara Bondowoso telah menunjukkan dampak positif yang signifikan dalam berbagai aspek, mulai dari pengembangan kompetensi kepemimpinan hingga efisiensi operasional. Melalui proses pemetaan sikap dan perilaku, kami berhasil mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan merumuskan strategi pengembangan yang efektif.

3. Peningkatan keterampilan komunikasi, manajemen konflik, dan pengambilan keputusan di kalangan pimpinan tinggi pratama telah meningkatkan akuntabilitas dan responsivitas dalam pengelolaan rumah sakit. Selain itu, pelaksanaan program pelatihan dan mentoring yang terstruktur telah memperkuat budaya pembelajaran berkelanjutan di organisasi.

4. Proyek perubahan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung dalam hal kompetensi dan efisiensi, tetapi juga menciptakan fondasi yang kuat untuk perkembangan organisasi ke depan. Diharapkan hasil yang dicapai dapat menjadi inspirasi bagi implementasi proyek perubahan serupa di masa mendatang, serta mendorong komitmen terus-menerus terhadap peningkatan kualitas layanan kesehatan di RS Bhayangkara Bondowoso.
B. SARAN

1. Kegiatan Keskamtibmas harus ditambah frekuensinya dengan penambahan variasi kegiatan pelayanan, melibatkan tokoh masyarakat dan tokoh agama serta sasarannya menyentuh masyarakat berbagai lapisan masyarakat termasuk masyarakat marginal
2. Disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan lanjutan yang fokus pada pengambilan keputusan dalam situasi kompleks dan manajemen perubahan. Selain itu, menggunakan metode pembelajaran yang lebih inovatif, seperti simulasi dan pembelajaran berbasis proyek, dapat meningkatkan keterlibatan peserta dan memungkinkan mereka menerapkan pembelajaran secara langsung.
3. Perlunya penguatan sistem mentoring juga sangat penting. Membangun struktur formal untuk program mentoring dengan penugasan mentor yang jelas dan tujuan yang terukur akan meningkatkan efektivitas mentoring. Selain itu, sesi umpan balik reguler antara mentor dan mentee harus diadakan untuk mengevaluasi kemajuan dan mengatasi tantangan yang mungkin dihadapi peserta selama proses pembelajaran.

4. Perlu evaluasi berkelanjutan harus dilakukan untuk mengukur dampak program secara menyeluruh. Pengembangan sistem penilaian yang komprehensif akan membantu dalam mengumpulkan umpan balik dari peserta dan pihak terkait lainnya. Data evaluasi tersebut harus digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan berkelanjutan dalam program pelatihan dan pengembangan, sehingga hasil yang diperoleh semakin optimal.

Demikian Implementasi Proyek perubahan ini project leader buat, dengan judul “Strategi Optimalisasi Pelaksanaan Keskamtibmas Di RS. Bondowoso Polda Jatim”, semoga dalam pelaksanaan proyek perubahan nantinya diberikan kemudahan dan kelancaran sehingga dapat diselesaikan tepat waktu dan dapat bermanfaat bagi kita semua, dan tidak lupa kami ucapkan syukur kepada Allah SWT karena atas segala Rahmat dan Hidayah-Nya kami dapat menyelesaikan rancangan proyek perubahan ini.
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Lampiran 4 : Surat Dukungan Kapolres Bondowoso
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Lampiran 5 : Surat Dukungan Kalapas Bondowoso
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Lampiran 6 : Surat Dukungan Ketua MUI Bondowoso
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Lampiran 7 : Surat Dukungan Ketua Pondok Pesantren Al Hidayah
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Lampiran 8 : Surat Dukungan Ketua Pondok Pesantren Darul Quran
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Lampiran 10 : Daftar Hadir Kegiatan di PP Al Hidayah

[image: image47.png]Comment

") Click on Sign to add text and
[E—————— place signatures on a PDF file
STRATEGI GPTIMALIGAS!
PELAKSANAN KESKAMTIBNAS
D1 RUMAH SAKIT BHAYANGKARA BONDOWOSO TAHUN 2624

KEGIATAN: UPAYA KESEHATAN PESANTREN

Umbu Ralsi Sabacra

. = TR
) 2 N ) =]
Type here to search &% 28°C Berawan G 8® Gy B




 [image: image48.png]= M

File Edit View Window Help

Comment

369LAdri Umbu Rais Sabacra |

zm & 25°C Berawan A G B W® 7 9)

32
Type here to search e




 
[image: image49.png]I & Sign | Comment

[PUSDIKMIN POLRIE

7 S
8= 0 W Y & 2C Berawan A G 8@z ) 50, B




Lampiran 11 : Daftar Hadir Giat Di PP Darul Quran
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Lampiran 12 : Daftar Hadir Kegiatan Keskamtibmas Di Polresta Banyuwangi
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Lampiran 13 : Daftar Hadir Kegiatan Di PP Lentera Anak Nusantara
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Lampiran 14 : Materi Pelatihan
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI





Bandung,    Desember  2024


Peserta Didik





�





dr. HERI BUDIONO, SpU


NOSIS  : 2024707012461








STAKEHOLDER INTERNAL





Wakil Kepala Rumah Sakit


Kasubbag Wasintern 


Kasubbag Renmin 


Kaur Yanmed 





SPONSOR


Kapolda 


Wakapolda 


Irwasda 





MENTOR


Kabid Dokkes 





Project Leader


KARUMKIT





STAKEHOLDER EKSTERNAL


Masyarakat 


Pondok Pesantren


Lapas


Kapolres 


Forkopimda 


Tokoh agama 


Tokoh masyarakat 


Dinas Kesehatan  





TIM EFEKTIF











Dari 178 orang yang mengisi survey :


82,6 % mengikuti kegiatan di Bondowoso


12,4 % mengikuti kegiatan di Situbondo


5 % mengikuti kegiatan di Banyuwangi





Dari 178 orang yang mengisi survey :


52,5 % menyatakan kegiatan Keskamtibmas Sangat Bermanfaat


45,8 % menyatakan kegiatan Keskamtibmas Bermanfaat


0,7 % menyatakan kegiatan Keskamtibmas Kurang Bermanfaat





Dari 178 orang yang mengisi survey :


51,4 % menyatakan petugas Sangat Ramah


46,4 % menyatakan petugas  Ramah


2,2 %  menyatakan petugas Kurang Ramah





Dari 178 orang yang mengisi survey :


49,7 % menyatakan kegiatan Keskamtibmas Sangat Perlu dilanjutkan


47,5% menyatakan kegiatan Keskamtibmas  Perlu dilanjutkan


2,8 %  menyatakan kegiatan Keskamtibmas Kurang  Perlu dilanjutkan








Bandung,     Desember 2024


Project Leader





�





dr. HERI BUDIONO, SpU


NOSIS  : 2024707012461
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